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ABSTRAK 
 
 

Nurhandayani, Erika. 2007. Keefektifan Pendekatan Komunikatif dalam 
Pembelajaran Menulis Rangkuman Karangan Argumentasi Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri Se-Kecamatan Nangggulan Kulon Progo. Skripsi S-1. 
Yogyakarta: PBSID, FKIP , Universitas Sanata Dharma. 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kebenaran bahwa pendekatan 
komunikatif dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa dan pendekatan 
komunikatif dalam pengajaran keterampilan menulis lebih efektif daripada 
pendekatan tradisional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen dan kuantitatif.  
 Populasi pe nelitian ini berjumlah 324 orang yang terdiri dari 216 orang 
kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan Kulon Progo dan 108 orang kelas VIII SMP 
Negeri II Nanggulan Kulon Progo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 
orang yang terdiri dari 35 orang kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan Kulon Progo 
dan 35 orang kelas VIII SMP Negeri II Nanggulan Kulon Progo. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak 
sederhana.  
 Instrumen penelitian ini berupa tugas merangkum teks bacaan dengan 
tema bahaya narkoba dalam bentuk karangan argumentasi. Data dianalisis 
menggunakan rumus uji-t. Rumus uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan menulis antara siswa kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan Kulon 
Progo yang menggunakan pendekatan komunikatif dengan siswa kelas VIII SMP 
Negeri  II Nanggulan Kulon Progo yang menggunakan pendekatan tradisional. 
 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa (1) pendekatan 
komunikatif dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa karena nilai rata-
rata kemampuan menulis kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan 
komunikatif menunjukkan peningkatan nilai yaitu dari nilai 60 menjadi nilai 70. 
(2) pendekatan komunikatif dalam pengajaran keterampilan menulis siswa kelas 
VIII SMP Negeri I Nanggulan Kulon Progo lebih efektif dibanding pendekatan 
tradisional, hal ini dibuktikan dengan t-observasi > t-t pada taraf signifikan 5% 
yaitu 13,36 > 1,99 dan nilai rata-rata pada kemampuan menulis kelompok lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 70 lebih tinggi daripada 
62,85. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 xi 

ABSTRACT 
 
 

Nurhandayani, Erika. 2007. The Effectiveness of Communicative Approach in 
Writing Summary of Argumentation Composition Lessons for Eight Grade 
Students of Public Junior High Schools at Nanggulan Kulon Progo 
Subdistrict. Bachelor Thesis. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma 
University. 

 
This research intended to present the fact that communicative approach is 

able to increase the student writing skills and also to verify that employing 
communicative approach in writing skills lesson is more effective than employing 
traditional approach. The methods applied in this research are experiment 
menthod and quantitative method. 

 
The populations of this research totally consist of 324 students who are 

consist of 216 eight grade students of  Public Junior High School II of Nanggulan  
Kulon Progo and 108 eight grade students of Public Junior High School II of 
Nanggulan Kulon Progo. The samples of this research totally consist of 70 
students who are consist of 35 eight grade students of Public Junior High School 
II of Nanggulan Kulon Progo. Random sampling technique is applied in choosing 
the samples. 

 
The instrument applied in this research is summarizing reading text with 

drugs abuse topic in a form of argumentation composition. Uji-t procedure was 
used for the data analysis. Uji-t procedure was used to find out the difference of 
Nanggulan Kulon Progo which using communicative approach and the eight 
grade students of Public Junior High School II of Nanggulan Kulon Progo which 
using traditional approach. 

 
Based on the data analysis there were (1) communicative approach is able to 

increase student’s writing skill it is shown by the increasing of the writing skill 
averae value of the group from 60 to 70, (2) the using of communivative approach 
in writing skill teaching of eight grade students of Public Junior High School of 
Nanggulan Kulon Progo is more effective than the traditional approach. It is 
proven by t-observation > t-t at 5% significant degree that is 13,36 > 1,99 and 
average value in writing skill group higher than average value in control group 
that is 70 higher than 62,85.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Sebelum K urikulum 1994 ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebu-

dayaan, pelaksanaan pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah pada 

umumnya menggunakan pendekatan struktural dan tradisional. Pendekatan ini 

memang kurang memperhatikan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi jika diban-

dingkan dengan pendekatan komunikatif. Pengajaran bahasa Indonesia pada wak-

tu itu ditekankan pada penguasaan pengetahuan tentang bahasa, dan bukan kete-

rampilan menggunakan  bahasa untuk keperluan komunikasi. Pengajaran bahasa 

Indonesia yang berdasarkan pendekatan struktural itu, masih terikat pada pola-

pola dan kaidah-kaidah.  

 Pendekatan komunikatif adalah salah satu bentuk pendekatan dalam 

pengajaran bahasa. Secara sederhana, pendekatan komunikatif dapat dipahami se-

bagai bentuk pengajaran bahasa secara komunikatif baik dalam hal tujuan maupun 

proses pembelajaran. Artinya, (dari sudut tujuan) tujuan utama pengajaran bahasa 

secara komunikatif adalah kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tertulis. Dari sudut proses, proses pembelajaran diselenggarakan dalam situasi 

komunikasi yang nyata (Halim 1997: 15) 

 Lebih lanjut, Parera (1993: 115- 116) mengartikan pendekatan komu-

nikatif merupakan satu pendekatan dalam pengajaran bahasa kedua dan bahasa 

asing yang menekankan bahwa tujuan pembelajaran bahasa adalah kemampuan 
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komunikasi. Dalam pengertian praktis, kemampuan komunikasi meliputi empat 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan berbicara, menyimak, membaca da n 

menulis.   

 Tarigan (1986: 22- 23), menyatakan bahwa pengajaran keterampilan 

berbahasa, sesuai dengan namanya, bertujuan untuk menumbuhkan dan mengem-

bangkan keterampilan berbahasa siswa. Terampil berbahasa berarti terampil me-

nyimak, terampil berbicara, terampil membaca dan terampil menulis dalam bahasa 

Indonesia yang baik dan benar.  

Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti permasalahan keefek-

tifan pendekatan komunikatif (pendekatan komunikatif) dalam pengajaran ke-

mampuan menulis. Sasaran atau objek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri I 

dan SMP Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo. Penulis memilih SMP Negeri I dan 

SMP Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo sebagai objek penelitian ini karena SMP 

ini memiliki siswa yang mempunyai latar belakang bermacam-macam seperti dari 

segi ekonomi, latar belakang pendidikan orang tua. Sehingga memungkinkan 

adanya penggunaan variasi bahasa yang berbeda-beda misalnya; bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia. Di samping itu, SMP Negeri I dan SMP Negeri 2 Nanggulan, 

Kulon Progo adalah SMP unggulan daerah setempat. 

 
1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah di atas masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut :      

1.  Seberapa tinggi pendekatan komunikatif dapat meningkatkan kemampuan 

menulis rangkuman teks argumentasi siswa SMP. 
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2.  Apakah pendekatan komunikatif dalam pengajaran kemampuan  menulis  

rangkuman argumentasi siswa lebih efektif daripada pendekatan tradi-

sional. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin di-

capai dalam penelitian ini adalah untuk :  

1.  Mendeskripsikan kebenaran pendekatan komunikatif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis rangkuman teks argumentasi siswa SMP.  

2.  Mendeskripsikan kebenaran apakah pendekatan komunikatif dalam 

pengajaran kemampuan menulis rangkuman teks argumentasi siswa SMP 

lebih efektif daripada pendekatan tradisional.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat sebagai 

berikut : 

1.  Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberi wawasan baru untuk pe-

laksanaan pendekatan komunikatif dalam pengajaran kemampuan berba-

hasa, khususnya keterampilan menulis siswa SMP. Di samping itu, juga 

memberi sumbangan bagi pengembangan pendekatan pengajaran ba hasa 

khususnya untuk mengajar kemampuan menulis siswa SMP. 

2.  Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi guru-guru SMP dalam 

memilih dan menggunakan pendekatan pengajaran untuk meningkatkan 
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kemampuan berbahasa siswa, khususnya keterampilan menulis siswa 

SMP. 

 
1.5 Rumusan Variabel  

 Menurut Arikunto (1987: 93) variabel adalah permasalahan pokok yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti meliputi variabel bebas 

yaitu pendekatan komunikatif dan variabel terikatnya kemampuan menulis siswa 

kelas II SMP Negeri I dan SMP Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo.  

 
1.6 Batasan Istilah  

 Berikut ini disajikan batasan istilah yang akan digunakan dalam penelitian 

ini agar terjadi kesatuan pemahaman yang mempermudah mencerna dan memaha-

mi penelitian ini : 

a. Keefektifan 

Keefektifan adalah skor keterampilan menulis siswa SMP Negeri I Nang-

gulan, Kulon Progo yang diajar dengan pendekatan komunikatif lebih tinggi (ber-

beda secara signifikan) dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pende-

katan tradisional. 

b. Pendekatan komunikatif  

Pendekatan komunikatif adalah suatu pendekatan pengajaran yang lebih 

menekankan kemampuan komunikasi daripada pengetahuan kebahasaan saja. 

c. Pendekatan tradisional 

Yang dimaksud dengan peendekatan tradisional dalam penelitian ini ialah 

pendekatan pengajaran yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri I dan SMP 
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Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo selain pendekatan komunikatif. Jadi, apa pun 

pendekatan yang dilaksanakan selain pendekatan komunikatif disebut dengan pen-

dekatan tradisional. 

d. Karangan Argumentasi 

 Karangan argumentasi adalah bentuk tulisan yang berisi fakta-fakta 

disertai bukti dan tujuan mempengaruhi pembaca agar mengubah sikap dan me-

nyesuiakannya dengan penulisnya (Keraf, 1984: 203)  

e. Kemampuan menulis  

Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan gagasan, ide, yang 

ada dalam pikiran penulis ke dalam bentuk tulisan atau wacana Bahasa Indonesia.  

Siswa dikatakan mampu menulis dengan baik apabila gagasan yang disampaikan  

dapat dipahami oleh orang lain. (Linawati,2001:8). Dalam penelitian ini, kemam-

puan menulis adalah merangkum teks bacaan yang bersifat argumentasi. 

f. Rangkuman 

 Rangkuman adalah ringkasan atau ikhtisar dari uraian. (Depdiknas, 2002: 

929).  

 

1.7  Sistematika Penyajiaan  

 Bab I terdiri dari: (1) Latar Belakang Masalah, (2) Rumusan Masalah, (3) 

Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Rumusan Variabel, (6) Batasan Isti-

lah, (7) Sistematika Penyajia n. 

 Bab II terdiri dari : (1) Penelitian Terdahulu yang Relevan, (2) Kerangka 

Teori. Kerangka teori terdiri dari 4 bab, yaitu: (a) Pengajaran Kemampuan 
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menulis, (b) Pendekatan Komunikatif, (c) Pendekatan Tradisional, dan (d) Perbe-

daan pendekatan komunikatif  dengan pendekatan tradisional dalam pengajaran 

kemampuan menulis, (3) Kerangka Berfikir, (4) Hipotesis. 

 Bab III terdiri dari : (1) Jenis Penelitian, (2) Populasi dan Sampel Peneli-

tian, (3) Insrumen Penelitian, (4) Teknik Pengumpulan Data, dan (5) Teknik 

Analisis Data.  

Bab IV terdiri dari : (1) Deskripsi Data, (2) Analisis Data, dan (3) Pemba-

hasan Hasil Penelitian.  

 Bab V terdiri dari : (1) Kesimpulan, (2) Implikasi, dan (3) Saran-saran. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
Pada bab ini diuraikan beberapa hasil penelitian yang sejenis dan teori-

teori yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian. Hasil yang relevan 

dan teori-teori itu akan digunakan sebagai landasan dan kerangka berpikir dalam 

penelitian ini. Sistematika bab ini disusun sebagai berikut: (1) Penelitian yang Re-

levan, (2) Pengajaran Kemampuan Menulis, (3) Pendekatan Komunikatif,(4) Pen-

dekatan Tradisional, (5) Perbedaan Antara Pendekatan Komunikatif dengan Pen-

dekatan Tradisional dalam Pengajaran Kemampuan Menulis, (6) Kerangka Ber-

fikir, (7) Hipotesis. 

 
2.1. Penelitian yang Relevan 

 Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang benar-benar relevan. 

Penelitian mengenai kemampuan menulis memang sudah banyak dilakukan tetapi 

keterampilan menulis berdasarkan pendekatan komunikatif belum ada. 

 

2.2  Kerangka Teori 

2.2.1. Pembelajaran 

 Kata ”pembelajaran” adalah terjemahan dari ”instruction”, yang banyak 

dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipe-

ngaruhi oleh  aliran Psikologi Kognitif-Wholistik, yang menempatkankan siswa 

sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh perkem-

bangan teknologi yang diasumsikan dapat mempengaruhi siswa mempelajari se-
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gala sesuatu lewat berbagai macam media seperti  bahan-bahan cetak, program 

televisi, gambar, audio, dan lain sebagai, sehingga semua itu mendorong terja-

dinya peran guru dalam mengelola proses belajar mengajar , dari guru sebagai 

sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar mengajar . 

2.2 .2 Ke mampuan Menulis 

 Kemampuan menulis merupakan salah satu ke mampuan yang harus di-

kembangkan seseorang karena dengan kemampuan ini, ia dapat mengungkapkan 

ide, pikiran, perasaan, kepada orang lain. Melalui tulisan pula seseorang dapat 

berkomunikasi dengan orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan orang 

yang diajak berkomunikasi.  

 Adapun keterampilan (kemampuan) kebahasaan yang lain ada tiga yaitu: 

keterampilan mendengarkan atau menyimak, keterampilan membaca, dan kete-

rampilan berbicara. Pernyataan ini berdasarkan pendapat Tarigan (1987:1) bahwa 

ada empat komponen berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.  

Tujuan menulis ada beberapa macam. Menurut Hugo Hartig ( melalui 

Tarigan 1986 : 24) tujuan menulis adalah sebagai berikut: 

1)  Tujuan penugasan, yakni penulis dalam menulis hanya karena ada tugas, 

bukan karena kemauannya sendiri. Oleh karena itu, penulis tidak mem-

punyai tujuan. 

2)  Tujuan altruistik, yaitu penulis bertujuan untuk menyenangkan para pem-

baca, ingin menolong memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, 
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ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan de-

ngan karya itu. 

3)  Tujuan persuasif, yakni tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca 

akan kebenaran gagasan yang diuraikan. 

4)  Tujuan informasional atau penerangan, yaitu penulis bertujuan untuk mem-

beri informasi atau keterangan atau penerangan pada pembaca. 

5)  Tujuan pernyataan diri, yakni tulisan yang bertujuan untuk memperkenal-

kan diri pengarang. 

6)  Tujuan kreatif, yakni tulisan yang bertujuan karena pengarang ingin meli-

batkan diri dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, 

seni idaman. 

 Menurut Keraf (1984: 340) menulis  memiliki tujuan untuk mengung-

kapkan fakta -fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif kepada 

pembaca. Setiap penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan penulisan 

yang akan dikerjakan. Tujuan itu akan dapat tercapai, apabila penulis menyajikan 

(1) judul yang sesuai dengan tema, (2) isi yang logis, padu, dan runtut sehingga 

bisa dicerna oleh pikiran pembaca,(3) organisasi isi atau gagasan yang 

memusatkan pada ide pokok, (4) tata bahasa yang baik, (5) diksi, (6) ejaan yang 

sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD), dan (7) kebersihan serta kera-

pian rangkuman (karangan).  

Di bawah ini diuraikan mengenai judul, isi, organisasi isi, tata bahasa, diksi, ejaan, 

kebersihan. 
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1. Judul Rangkuman (Karangan) 

 Judul merupakan nama untuk menyebut seluruh uraiaan di bawahnya judul 

memberi bayangan terhadap seluruh isi rangkuman (karangan).. Menurut 

Akhadiah (1989: 10)  judul rangkuman ( karangan) harus tepat dan sesuai sehingga 

dapat menunjukkan topiknya secara tepat. Dalam menentukan judul ada bebeapa 

persyaratan yang harus diingat, antara lain: 

1)  (Judul harus ) relevan, artinya judul harus mempunyai pertalian dengan 

temanya, atau kaitannya dengan beberapa bagian penting dari tema. 

2)  Provokatif, artinya judul harus menimbulkan keingintahuan dari tiap pem-

baca terhadap isi rangkuman (karangan). 

3)  Dinyatakan secara jelas, artinya judul itu tida k dinyatakan dalam kata 

kiasan atau tidak mengandung kata yang mempunyai arti ganda. 

4)  Singkat, artinya judul tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau frase 

yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang singkat. 

2. Isi atau Gagasan  

Gagasan adalah pesan dalam dunia batin seseorang yang hendak disam-

paikan kepada orang lain. Gagasan dapat berupa pengetahuan, pengamatan, pen-

dapat, renungan, pendirian, perasaan, emosi dan sebagainya. Gagasan ini harus di-

ungkapkan dan disampaikan melalui bahasa tulis kepada pembaca agar dipahami 

secara tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang. Dalam sebuah karangan, 

gagasan merupakan isi dari rangkuman (karangan). Bahasa tulis merupakan 

bahasa bergaya, yaitu bahasa yang digunakan dengan sadar. Dalam situasi yang 

resmi bahasa tulis merupakan bahasa yang baku dalam hal ejaannya, tata 
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bentuknya, tata kalimatnya, dan kosakata atau tata istilahnya (Widyamar-

taya,1990: 9-11). Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa gagasan  yang 

merupakan isi harus disampaikan dengan tulisan yang tersaji dalam bahasa yang 

baik dan benar. 

3. Organisasi Gagasan  

 Suatu tulisan mudah dipahami dan dipetik manfaatnya ole h pembaca kalau 

terorganisasi dengan baik. Organisasi gagasan ini tercermin dalam rangkaian kata, 

frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. Dalam menata ide atau gagasan pengarang 

perlu memperhatikan asas dalam menulis supaya pembaca dapat lebih memahami 

dan lebih  mengerti suatu rangkuman (karangan).  

 Untuk menghasilkan tulisan perlu juga memperhatikan aturan antara lain 

menentukan topik pembicaraan, menentukan tujuan merangkum (mengarang), 

penjelasan sikap terhadap topik yang akan dibahas, pengumpulan data, meru-

muskan gagasan, (Widyamartaya, 1990: 10). 

4. Tata Bahasa 

  Tata Bahasa berhubungan dengan penggunaan kata dan kalimat dalam 

membentuk paragraf yang kemudian tersusun menjadi sebuah wacana. Kata 

adalah satuan gramatikal yang terkecil (Ramlan, 1990: 7). 

  Kalimat adalah satuan yang dibatasi adanya jeda panjang yang disetai 

intonasi akhir (Ramlan, 1981: 2). Kalimat sekurang-kurangnya memiliki unsur 

subjek dan predikat. Melalui kalimat seseorang mencoba menyusun dan menuang-

kan gagasan secara terbuka untuk dikomunikasikan kepada orang lain.  
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 Paragraf merupakan bagian dari suatu rangkuman (karangan) atau tuturan 

yang terdiri dari sejumlah kalimat yang mengungkapkan suatu informasi dengan 

ide pokok sebagai pengendalinya (Ramlan,1993: 1). Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa paragraf merupakan bagian dari suatu rangkuman 

(karangan) atau tuturan yang terdiri dari sejumlah kalimat yang saling kaitmeng-

kait, membentuk satuan kalimat dengan ide  pokok sebagai pengenda linya. Dika-

takan sebagai pengendali karena ide pokok  mengendalikan uraian atau penjelasan 

selanjutnya, sehingga ide pokok beserta penjelasan berikutnya membentuk satu 

satuan makna. 

 Menurut Akhadiah (1988: 146) berdasarkan tujuannya paragraf dibagi 

menja di 3 yaitu: 

1)  Paragraf pembuka 

Paragraf pembuka berperan sebagai pengantar untuk sampai kepada masa-

lah yang akan diuraikan. Paragraf pembuka harus dapat menarik minat dan 

perhatian pembaca, serta sanggup menyiapkan pikiran pembaca kepada ma-

salah yang akan diuraikan. Maka paragraf pembuka jangan terlalu panjang 

supaya tidak membosan dan disajikan dengan kalimat-kalimat yang me-

narik. 

2)  Paragraf penghubung 

Paragraf penghubung berperan untuk menguraikan inti permasalahan yang 

ada. Paragraf penghubung beris i tentang persoalan-persoalan yang akan 

dikemukakan sehingga paragraf inilah yang paling panjang. Oleh sebab itu,  

paragaf yang satu dengan yang lain harus saling berhubungan secara logis. 
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3)  Paragraf penutup 

Paragraf penutup merupakan paragraf yang digunakan untuk mengakhiri 

sebuah rangkuman (karangan) yang berupa kesimpulan. Selain berisi ke-

simpulan paragraf ini juga dapat digunakan untuk menegaskan kembali 

mengenai hal-hal yang dianggap penting dalam paragr af penghubung. 

5. Diksi  

 Diksi merupakan seleksi kata-kata yang mengekpresikan gagasan dan pe-

rasaan ke dalam bentuk yang lebih konkret. Diksi yang baik adalah pemilihan 

kata-kata secara efektif dan tepat di dalam makna , serta sesuai dengan pokok 

masalah, audien, dan kejadian ( Achmadi, 1988 : 126 ). 

 Pilihan kata sangat penting sehingga perlu diperhatikan dalam merangkum 

(mengarang) dan dalam bertutur kata setiap hari. Kesalahpahaman antara pembaca 

dan penulis tidak akan terjadi bila penulis dapat memilih kata dengan tepat. Kete-

patan pemilihan dan penggunaan kata dalam suatu ujaran atau tulisan dipengaruhi 

oleh berbagai hal antara lain kosa kata, nilai kata, gaya bahasa, dan ragam bahasa 

(Enre, 1988 :102). 

 Menurut Poerwadarminta (1967: 43) ada tiga pedoman untuk memilih 

kata, yaitu tepat, seksama, dan lazim. Tepat yang dimaksud adalah mencakup 

tepat arti dan tempatnya, kata yang tepat di tempat yang tepat. Seksama yaitu 

serasi de ngan apa yang hendak dituturkan, sedangkan lazim yaitu kata yang dipa-

kai sudah menjadi ketentuan dalam Bahasa Indonesia. 
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6. Ejaan 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa ejaan adalah 

kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dsb.) dalam 

bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penguasaan tanda baca.  (KBBI, 2002: 285). 

Menurut Harimurti Kridalaksana (1982 : 38) ejaan adalah 

 “ Penggambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis menulis yang distandar-
disasikan, yang lazimnya mempunyai tiga aspek yakni: aspek fonologis yang 
menyangkut penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad, aspek 
morfologis yang menyangkut penggambaran satuan-satuan morfomis, aspek 
sintaksis yang menyangkut penanda ujaran berupa tanda baca.”. Mustakim ( 1991 
: 1)  menyatakan “Pengertian ejaan dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi khusus 
dan segi umum. Secara khusus ejaan dapat diartikan sebagai perlambangan bunyi 
bahasa dengan huruf, baik berupa huruf demi huruf maupun huruf yang telah 
disusun menjadi kata, kelompok kata atau kalimat, secara umum ejaan berarti 
keseluruhan ketentuan yang mengatur pelam-bangan bunyi bahasa, termasuk 
pemisahan dan penggabungannya yang dilengkapi  pula dengan penggunaan tanda 
baca.” 
 

 Jadi dapat dimengerti bahwa pada dasarnya ejaan paling tidak mencakup: 

penulisan huruf, penulisan kata, singkatan, akronim, angka, lambang bilangan, 

penggunaan tanda baca, dan pelafalan serta peraturan penyerapan unsur asing. 

7. Kebersihan dan Kerapian 

 Suatu rangkuman (karangan) yang baik dan menarik perhatian pembaca 

apabila karangan itu bersih dan rapi. Bersih yang dimaksud ada lah tulisan tidak 

kotor atau penuh coretan. Rapi yang dimaksud adalah rapi pengaturan batas 

pinggir kanan dan kiri karangan. Penulisan huruf, tanda baca, jarak tulis, alenia 

dan keseluruhan rangkuman (karangan). 
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2.2 .3 Pengertian Rangkuman 

  Menurut KBBI (2002: 929) rangkuman adalah ringkasan atau ikhtisar dari 

uraian. Merangkum adalah menyatukan atau merangkai pokok-pokok pembica-

raan.  

 Ringkasan (rangkuman) juga dapat berdiri sendiri satu karangan, bukan 

sebagai bagian dari resensi atau kritik. Ringkasan harus merangkum atau meru-

muskan tesis karangan yaitu, gagasan pokok karangan, dan pikiran-pikiran uta-

manya, hal-hal lain yang konkret-spesifik dihapus atau dipadatkan, disebut abs-

trak atau sari kara ngan. (Widyamartaya, 1993: 91-92). 

  Macam ringkasan yang lain yang lebih leluasa ialah ikhtisar. Penulis 

ikhtisar dapat membuat pilihan: meringkas dengan mengikuti karangan aslinya 

dalam hal tatanannya atau meringkas dengan tatanan yang dikehendaki oleh 

penulis ikhtisar sendiri demi tujuan yang ditentukannya sendiri. Keleluasaan pe-

nulis ikhtisar hanya menyangkut tujuan, tatanan, dan banyaknya informasi yang 

akan dimasukkan. Akan tetapi, segala macam ringkasan (termasuk ikhtisar) tidak 

boleh memuat sesuatu yang tidak terkandung dalam karangan yang diringkas; 

jadi, misalnya, tidak memuat pengantar, bahan latar belakang pengantar atau ten-

tang keadaan yang memdorong ditulisnya karangan tersebut. Dan ringkasan harus 

ringkas lebih ringkas: lebih singkat dari karangan aslinya. Ikhtisar pun harus lebih 

singkat jadinya. 

2.2.3.1 Petunjuk-Petunjuk Pelaksanaan 

  Untuk menghasilkan ringkasan yang sebaik-baiknya, kita perlu mencam-

kan langkah-langkahnya dan teknik-teknik.  
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1)  Langkah-langkah. Langkah-langkah membuat ringkasan bacaan dapat di 

gariskan secara umum sebagai berikut: 

a. Membaca bacaannya dengan seksama dua tiga kali, sehingga dapat 

memahami isi dan temanya. 

b. Membaca dengan teliti perintahnya untuk mengetahui tugas yang 

harus dikerjakan. 

c. Membaca sekali lagi bacaan atau sebagian dari bacaan yang harus 

diringkas dengan membuat catatan-catatan.  

d. Berpedoman catatan-catatan itu, menyusun ringkasan sementara. 

Jika tidak perlu, tidak melihat kembali baannya. 

e. Membaca kembali ringkasan sementara dengan mengaakan 

perbaikan-perbaikan. Jika jumlah kata ditentukan banyaknya, maka 

jumlah kata sesuaikan dengan perintahnya. 

f. Setelah mengadakan perubahan-perubahan itu, menulis ringkasan-

jadi.(Widyamartaya, 1993: 96). 

2)  Teknik -teknik. Menyusun ringkasan memerlukan kepekaan dan 

keterampilan-keterampilan khusus sebagai berikut: 

a. Pikiran-pikiran utama bacaan dipisahkan dari ide -ide yang hanya 

memperjelas. 

b.  Ide-ide yang memperjelas disimpulkan secara umum atau 

digeneralisaskan 

c. Segala  sesuatu dikatakan secara langsung. Ringkasan hanya 

memuat pertanyaan-pertanyaan yang tegas, lugas, dan langsung. 
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d.  Sedapat mungkin segala sesuatu diungkapkan dengan kata-kata 

sendiri. Beberapa kata dari bacaan mungkin tidak dapat diganti 

dengan kata-kata sendiri dan satu dua kutipan langsung dapat 

dipakai dalam ringkasan, tetapi ringkasan seluruhnya harus 

merupakan karangan sendiri. 

e. Pikiran-pikiran sendiri yang tidak terdapat dalam bacaan asli 

tidak boleh ditambahkan.(Widyamartaya, 1993: 96-97). 

3)  Pedoman penilaian 

Untuk menilai baik tidaknya ringkasan, pokok-pokok berikut perlu 

dipertimbangkan: 

a. Apakah semua pikiran utama bacaan sudah tercakup dalam 

jumlah kata yang ditentukan untuk ringkasan? 

b.  Apakah pikiran-pikiran utama itu tersusun dalam ringkasan 

kalimat yang jalin-menjalin. 

c. Apakah bahasanya (tata bahasa, ejaan, tanda-tanda baca, dsb.) 

terpilih dengan baik? (Widyamartaya, 1993: 97). 

2.2 .4 Karangan Argumentasi 

 Karangan argumentasi adalah bentuk tulisan yang berisi fakta-fakta diser-

tai bukti dan tujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengubah sikap dan 

menyesuaiakannya dengan penulis (Keraf, 1984: 203). Ciri-ciri karangan argu-

mentasi adalah berusaha membuktikan kenenaran masalah yang terjadi, mengajak 

dan mempengaruhi pembaca untuk mengikkuti jalan penulis, gaya penulis yang 
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meyakinkan, dan adanya fakta-fakta yang digunakan untuk membuktkan kebe-

naran(Keraf, 1984: 4-5). 

 Untuk membatasi persoalan, penulis harus menetapkan tujuan dalam me-

nulis rangkuman karangan argumentasi. Tujuan yang ditetapkan penulis adalah 

rangkuman karangan argumentasi harus mengandung kebenaran untuk mengubah 

sikap dan keyakinan pembaca, menghindari setiap istilah yang sulit dan menim-

bulkan prasangka tertentu, untuk menghindari ketidaksesuaian pendapat penulis 

dengan pembaca (Keraf, 1991: 103). 

 

2.3  Pendekatan Komunikatif  

2.3.1 Pengertian dan Karakteristik Pendekatan Komunikatif 

  Herawati (1994: 16) mengatakan bahwa pendekatan merupakan dasar pe-

nentuan pelaksanaan pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi, metode, sumber 

atau sarana , dan evaluasi. Misalnya pengajaran bahasa yang menganut pendekatan 

struktural. Pengajaran bahasa dengan pendekatan struktural didasarkan pada pan-

dangan bahwa bahasa merupakan struktur yang bersistem. Tujuan yang akan 

dicapai adalah agar siswa menguasai struktur bahasa atau memiliki kompetensi 

gramatikal. Materi yang diaja rkan adalah satuan-satuan bahasa yang membentuk 

struktur, yaitu bunyi, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, wacana. Metode yang 

digunakan adalah metode tata bahasa, yaitu menguraikan, memilah atau memisah-

misahkan satuan bahasa menjadi unsur-unsur yang lebih kecil untuk menemukan 

kaidah tata bahasa. Sumber yang digunakan adalah sumber yang berisi uraian 
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struktur bahasa. Evaluasi yang diterapkan adalah evaluasi yang dapat mengukur 

penguasaan tata bahasa (Baryadi, 1989: 2 melalui Herawati,1994: 16). 

Tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran bahasa dengan pendekatan 

komunikatif bukan kompetensi gramatikal tetapi kompetensi komunikatif. Materi 

yang diajarkan adalah berbagai tindak berbahasa seperti mengungkapkan penye-

lesaian, mengungkapkan sesuatu itu mungkin atau tidak mungkin, dan menyam-

paikan suatu berita. Tindak berbahasa itu diwujudkan dalam bentuk-bentuk baha-

sa yang sesuai dengan makna dan konteksnya. Pengajaran bahasa dilaksanakan 

dengan mengajarkan bahasa dalam penggunaannya sebagai alat komunik asi. Sum-

ber pelajaran berisi uraian tentang bentuk-bentuk bahasa yang dikaitkan dengan 

konteks penggunaannya. Evaluasi yang diterapkan adalah evaluasi yang mengu-

kur kompetensi komunikatif siswa.  

2.3.2. Pengajaran Kemampuan Menulis dengan Pendekatan Komunikatif   

 Pendekatan komunikatif adalah pendekatan yang khusus belaku dan 

digunakan dalam pengajaran bahasa.Pendekatan Komunikatif berkaitan dengan 

orientasi belajar mengajar bahasa. Pengajaran bahasa mengarah kepada penum-

buhan keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, bukan semata-

mata kearah penumbuhan pengetahuan tentang bahasa.(Tarigan, 1989: 21). Sebab 

pada akhirnya keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi lebih 

fungsional daripada pengajaran bahasa tentang bahasa dalam bahasa sehari-hari. 

Orientasi belajar-mengajar bahasa berdasarkan tugas dan fungsi berkomunikasi 

disebut pendekatan komunikatif. 
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 Pendekatan komunikatif menuntut bahan pengajaran bahasa yang fung-

sional, bermakna, dan relevan dengan komunikasi. Siswa dilatih melakukan tin-

dak berbahasa dan berlatih menulis. Tujuan akhir dari pengajaran bahasa yang 

menggunakan pendekatan komunikatif ialah agar terampil menggunakan bahasa 

sebagai alat berkomunikasi.  

 Pengajaran kemampuan menulis dengan pendekatan komunikatif pada 

dasarnya menitikberatkan pada proses. Peran guru dalam pengajaran keterampilan 

menulis dengan pendekatan ini adalah membimbing siswa dalam proses menulis. 

Guru tidak hanya memberikan tugas menulis dan siswa mengerjakan kemudian 

guru menilai tulisan siswa tersebut tetapi guru memberikan pengajaran mengenai 

proses menulis dan bentu-bentuk tulisan. Pengalaman mengoreksi kesalahan 

sendiri ketika merevisi tulisan maupun ketika menyuntingnya akan lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menulis. Hal ini disebabkan oleh kesadaran 

akan kesalahan sendiri, yang merupakan motivasi intrinsik untuk membe-

tulkannya. Perkembangan motivasi intrinsik dalam diri siswa merupakan salah 

satu tujuan pendidikan yang paling dasar. Motivasi ini merupakan kekuatan batin 

yang dapat mengarahkan diri siswa untuk mengembangkan potensi dirinya, dalam 

hal ini potensi untuk menghasilkan tulisan yang baik. Di samping mampu 

melakukan koreksi diri dalam menulis, para siswa juga perlu memiliki kemam-

puan mengoreksi teman.  

 Berbagai tulisan dengan mempubliksikan atau sekedar memajangnya 

merupakan pengalaman belajar yang sangat tinggi nilainya. Keberanian mengko-

munikasikan secara terbuka gagasan, sikap, pandangan, atau kata hati tidak sering 
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di jumpai pada siswa. Oleh karena itu kegiatan ini merupakan upaya yang baik 

agar siswa dapat menghasilkan tulisan yang lebih baik.  

 Peran guru dalam pengajaran keterampilan menulis dengan pendekatan 

komunikatif tidak hanya memberikan tugas menulis dan menilai tulisan tetapi 

lebih penting adalah membimbing siswa dalam proses menulis. 

  

2.4  Pendekatan Tradisional 

2.4.1 Pengertian dan Karakteristik Pendekatan Tradisional 

 Pendekatan tradisional adalah cara mengajar yang menitikberatkan pada 

pengajaran metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran, dapat dikata-

kan dalam penerapan pendekatan tradisional dalam proses belajar mengajar pene-

rapan terbesar terletak pada guru. Jadi guru sangat berperan dalam menerangkan 

atau menginformasikan sesuatu dan siswa hanya mendengarkan (Hand Out Materi 

Kuliah)  

 Pengajaran keterampilan berbahasa yang menggunakan pendekatan 

tradisional berlangsung sebagai berikut. Mula -mula guru menjelaskan suatu teori 

secara lengkap sampai setiap siswa memahami teori tersebut. Setelah teori dikua-

sai, lalu siswa mempratekkan teori itu . Cara pengajaran eperti inilah yang disebut 

pengajaran menggunakan pendekatan tradional. Secara skematis pendekatan tradi-

sional dapat divisualisasikan seperti di bawah ini.(Tarigan,1986: 26)                                                            
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 Menurut pendekatan tradisional, tujuan pendidikan yang utama adalah pe-

ngembangan daya intelek (akal budi) anak. Jadi, mengajar merupakan suatu ke-

giatan penyampaian ilmu pengetahuan oleh guru kepada murid agar murid pandai.  

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa dalam pendekatan tradisional adalah 

guru yang paling dominan dalam menyampaikan informasi kepada siswa, keba-

nyakan guru melakukannya dengan penuturan lisan. Proses belajar mengajar me-

lalui pendekatan tradisional sistem pengajarannya siswa kurang dibantu dalam 

segi penalaran dan siswa kurang mampu menciptakan iklim yang merangsang 

daya kreativitas siswa serta dapat membuat siswa yang sedang belajar menja di 

bosan. Penggunaan pendekatan tradisional ini dalam proses belajar mengajar dika-

renakan cara ini memudahkan guru dalam mengatur atau mengorganisasikan ke-

las.   

2.4.2 Pengajaran Keterampilan Menulis dengan Pendekatan Tradisional 

 Pengajaran kemampuan menulis dengan pendekatan tradisional ditekan-

kan pada hasil berupa tulisan yang telah jadi, tidak pada yang dikerjakan siswa 

ketika menulis. Para siswa praktikan menulis, mereka tidak memperhatikan cara 

menulis. 

 Dalam kondisi seperti ini siswa tidak mempelajari cara menulis. Mereka 

dihadapkan pada tugas sulit yang harus mereka selesaikan tanpa memperoleh 

TEORI 
Prinsip dan Generalisasi 

PRAKTEK 
Pengalaman Pribadi 
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penjelasan mengenai cara mengatasi kesulitan yang mereka hadapi (hand out 

kuliah).  

 

2.5 Perbedaan antara Pendekatan Komunikatif dengan Pendekatan 

Tradisional dalam Pengajaran Keterampilan menulis 

                                Pendekatan Komunikatif                Pendekatan Tradisional 

Pilihan Topik          Siswa memilih topik                       Topik yang spesifik di 

                                sesuai dengan keinginan                 ber ikan oleh guru 

                                sendiri   

Pembelajaran          Guru mengajar mengenai              Guru hanya sedikit atau 

                                proses menulis dan                        tidak memberikan pelajaran  

                                mengenai bentuk – bentuk            siswa diharapkan menulis 

                                tulisan/karangan                            sebaik mungkin 

Fokus          Fokusnya pada proses yang           Fokusnya pada hasil tulisan 

                               digunakan  siswa ketika                 yang sudah jadi 

                               menulis 

Rasa Memiliki  Siswa merasa memiliki  Siswa menulis untuk guru  

                               tulisan mereka sendiri dan kurang memiliki tulisan  

                                  sendiri 

Pembaca                Siswa menulis untuk pembaca Guru merupakan pembaca 

                              yang sesungguhnya  utama 

Kerjasama             Siswa menulis dengan bekerja Hanya sedikit atau kurang 

                              sama dan berbagi tulisan yang kerjasama 
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                              dihasilkannya dengan teman  

Draf                       Siswa menulis draf  kasar untuk  Siswa menulis draf tunggal  

        menuangkan gagasan dan               dan harus memusatkan pada 

                              kemudian merevisi dan menyun      isi sekaligus segi mekanik  

 ting draf ini sebelum menbuat         (ejaan,tatatulis) 

 hasil akhir 

Kesalahan  Siswa mengoreksi kesalahan Siswa dituntut untuk meng 

Mekanik  sebanyak mungkin selama  hasilkan tulisan yang bebas 

 menyunting,tetapi tekanannya  dari kesalahan 

 lebih besar pada isi daripada  

 segi mekanik 

Peranan Guru Guru mengajarkan cara menulis Guru memberikan tugas  

 dan memberikan balikan selama  menulis da menilainya  

 siswa merevisi dan mengedit  jika tulisan sudah jadi 

Waktu Siswa membutuhkan waktu  Siswa menyelesaikan  

 lama (tidak cukup satu jam  tulisan dalam waktu satu 

 pelajaran) untuk mengerjakan jam pelajaran 

 tugas menulis 

Penilaian Guru memberikan balikan  Guru menilai kualitas  

 selama siswa menulis,sehingga       tulisan setelah tulisan 

                              siswa dapat memanfaatkan untuk    selesai dibuat 

        memperbaiki tulisannya. 
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Tabel 1 

 Standar Kompetensi Ke las VIII SMP Kemampuan Berbahasa  

 Aspek Menulis 

 
Standar Kompetensi 
Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan dalam 
berbagai ragam tulisan: menulis rangkuman dari beberapa teks, menulis surat resmi, 
menulis laporan, menulis ulasan, menyunting tulisan teman, menulis rencana kegiatan, 
menulis berita teks berita, menulis slogan, dan menulis petunjuk.  

 

KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR MATERI POKOK 

Menulis rangkuman dari 
beberapa teks bacaan yang 
memiliki kemiripan objek 

?  Mampu mencatat butir- butir 
pokok dari setiap teks 

?  Mampu menemukan  
    keterkaitkan butir yang satu  

dengan butir yang lain.  
?  Mampu menuliskan butir -butir 

pokok ke dalam satu atau dua 
paragraf rangkuman  

Beberapa teks bacaan 

Menulis laporan ?  Mampu melakukan kegiatan 
observasi untuk keperluan 
penulisan laporan 

?  Mampu menulis kerangka 
laporan 

?  Mampu mengembangkan 
kerangka laporan ke dalam 
beberapa paragraf dengan 
menggunakan bahasa baku 

Laporan 

Menulis surat resmi ?  Mampu menulis beberapa surat 
resmi dengan sistematika yang 
tepat dan bahasa yang efektif 

Surat permohonan maaf, 
permohonan izin, dan 
ucapan terima kasih 

Menulis ulasan buku 
biografi  

?  Mampu meringkas riwayat 
hidup tokoh 

?  Mampu mencatat gagasan dan 
sikap atau tindakan yang 
mengangumkan atau 
mengharukan dari tokoh 

?  Mampu memilih sikap atau 
tindakan yang dapat dicontoh 
dalam kehidupan sehari-hari 

?  Mampu memanfaatkan 
ringkasan, catatan dan 
pendapat untuk menyusun 

Buku biografi 
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kerangka ulasan 
?  Mampu mengembangkan 

kerangka menjadi ulasan  
Menyunting tulisan sendiri 
atau teman 

?  Mampu memperbaiki 
kesalahan tulisan sendiri atau 
orang lain ditinjau dari 
ketepatan ejaan, tanda baca, 
pilihan kata, keefektifan 
kalimat dan keterpaduan 
paragraf 

Tulisan sendiri atau 
orang lain  

Menulis teks berita ?  Mampu mencatat apa, siapa, 
kapan, di mana, mengapa, dan 
bagaimana tentang peristiwa 
yang terjadi 

?  Mampu menulis berita secara 
singkat, padat, dan jelas  

Teks berita 

Menulis rangkuman isi 
buku ilmu pengetahuan 
populer  

?  Mampu mencatat butir-butir 
pokok dari isi buku ilmu 
pengetahuan populer  

?  Mampu menulis rangkuman isi 
berdasarkan butir-butir pokok 

Buku ilmu pengetahuan 
populer  

Menulis slogan dan poster 
untuk berbagai keperluan 

?  Mampu menulis slogan dan 
poster dengan memilih kata 
dan kalimat yang menarik dan 
persuasif sehingga 
menyakinkan pembaca 

?  Mampu membuat slogan dan 
poster secara kreatif dan 
menarik untuk ditampilkan 

Slogan dan poster untuk 
berbagai keperluan 

Menulis rencana kegiatan ?  Mampu menuliskan tujuan, 
jadwal, dan rencana anggaran 
kegiatan 

?  Mampu menuliskan rancangan 
rencana kegiatan ( mengikuti 
format proposal) 

Proposal kegiatan 

Menulis surat dinas ?  Mampu menulis surat dinas 
dengan bahasa baku 

Surat dinas yang 
berkaitan dengan 
kegiatan sekolah 

Menulis petunjuk ?  Mampu menulis petunjuk 
melakukan sesuatu dengan 
urutan yang tepat dengan 
menggunakan bahasa yang 
efektif 

Petunjuk melakukan dan 
menggunakan sesuatu 
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2.6  Kerangka Berfikir 

Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek yang perlu dikem-

bangkan dalam pengajaran kemampuan berbahasa siswa SMP. Kemampuan 

menulis sangat penting untuk dikuasai siswa SMP, karena kemampuan ini 

merupakan realisasi gagasan atau ide, pikiran, sehingga dari tulisan siswa bisa 

diketahui pola pikri mereka. Di samping itu, kemampuan menulis juga melatih 

media tulis. 

 Dalam kenyataannya masih banyak dijumpai rendahnya kemampuan 

menulis siswa SMP. Hal ini mungkian disebabkan adanya pengajaran kemampuan 

menulis yang belum optimal. Pengembangan kemampuan menulis siswa dapat 

diharapkan berhasil dengan baik apabila digunakan pendekatan komunikatif. 

 Pendekatan komunikatif merupakan salah satu pendekatan dalam 

pengajaran bahasa. Pendekatan komunikatif inilah yang melandasi penyusunan 

GBPP bidang studi Bahasa dan Sastra Indnesia Kurikulum 1994.  

 Pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa Indonesia menekankan 

pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Hal ini mengacu pada proses 

proses belajar siswa. Pembelajaran bahasa diawali dengan aktivitas berbahasa 

dalam situasi yang senyatanya berdasarkan tema-tema tertentu . Bertolakdari tema 

itu, anak diajak untuk memggunakan dan memahami pemakaian bahaa senyam-

pang mempelajari kaidah bahasa. Sampai saat ini pengajaran kemampuan menulis 

di sekolah-sekolah banyak yang menggunakan pendekatan tradisional, dengan 

ciri-ciri seperti yang tertera pada kajian teori. Dengan pendekatan tradisional ini, 

siswa tidak mendapatkan pengajaran cara menulis, sehingga siswa merasa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 28 

dihadapakan pada tugas sulit yang harus diselesaikan, tanpa memperoleh penje-

lasan mengenai cara mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. 

 Menyadari kenyataan yang tidak menguntungkan bagi pengembangan 

kemampuan menulis, seperti perlu dicoba untuk penerapan pendekatan komuni-

katif dalam pengajaran kemampuan menulis. Dengan beberapa kelebihan pende-

katan komunikatif dalam pengajaran kemampuan menulis, maka dapat dilihat 

adanya keefektifan pendekatan komunikatif dalam pengajaran kemampuan 

menulis siswa SMP, yang diajar dengan pendekatan komunikatif dibandingkan 

siswa yang diajar dengan pendekatan tradisional. 
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Kerangka Berpikir 

 

Rumusan Masalah  

        Subjek Penelitian  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Berupa 
Nilai 

Revisi 

Teori yang digunakan  
1.Pengajaran kemampuan 
   Menulis 
2.Pemelajaran Pendekatan 

Komunikatif 
3.Pembelajaran Pendekatan 

Tradisional 
4.Perbedaan antara 

Pendekatan Komunikatif 
dan Pendekatan 
Tradisional dalam 
Pengajaran Kemampuan 

Menulis Rangkuman 

1. Pendekatan komunikatif dapat 
meningkatkan keterampilan 
menulis siswa SMP  

2. Pendekatan komunikatif dalam 
pengajaran keterampilan 
menulis lebih efektif daripada 
pendekatan tradisional 

Hasil Karangan Siswa 

Penilaian 
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2.7  Hipotesis  

Dari masalah yang dirumuskan oleh penulis, penulis mempunyai dugaan 

sementara sebagai berikut :  

I. Pendekatan komunikatif dapat meningkatkan kemampuan menulis 

rangkuman teks argumentasi siswa SMP. 

II. Pendekatan komunikatif dalam pengajaran kemampuan menulis lebih 

efektif daripada pendekatan tradisional. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 
3.1  Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian ekspresimen karena pada 

penelitian ini akan diadakan kegiatan percobaan  untuk meneliti apakah pendeka-

tan komunikatif memiliki keefektifan untuk meningkatkan kemampuan  menulis 

dengan melihat perbedaan dua kelompok. Dua kelompok tersebut yaitu kelompok 

menulis dengan menggunakan pendekatan komunikatif dan kelompok satunya 

dengan menggunakan pendekatan tradisional. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki sifat penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari 

suatu perlakuan. (Buanawati 2004: 21). 

 

3.2 Populasi dan sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian  

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SMP Negeri I dan SMP 

Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo berjumlah 324 orang. SMP Negeri I Nanggu-

lan, Kulon Progo jumlah siswanya 216 dibagi dalam 6 kelas, sedangkan SMP 

Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo jumlah siswanya 108 dibagi dalam 3 kelas. 

3.2 .2 Sampel dan Teknik Pengambilan  

 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SMP N I dan SMP 

Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo sejumlah 324 orang. Teknik yang digunakan 

adalah simple random sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana). 
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 Dalam penelitian ini, ada 9 kelas pada kelas 2 SMP Negeri I dan SMP 

Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo dipilih secara random 2 kelas untuk dijadikan 

sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Siswa SMP N I 

Nanggulan, Kulon Progo berjumlah 35, demikian juga siswa SMP N 2 Nanggulan 

Kulon Progo dan diambil secara random 35 orang untuk sampel. Kemudian 

setela h keduanya terpilih dilakukan pengacakan dengan uang logam untuk 

menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dilakukan dengan pendekatan 

komunikatif sedangkan kelompok kontrol  diajarkan dengan menggunakan pende-

katan tradisional. Tiap-tiap perlakuan membutuhkan waktu yang sama yaitu satu 

semester. 

 

3.3 Instrumen Penelitian  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa  perintah untuk 

membuat rangkuman dari teks  karangan argumentasi yang ditujukan kepada siswa 

kelas 2 SMP Negeri I dan SMP Negeri 2 Nanggulan, Kulon Progo. Instrumen 

penelitian untuk kelompok eksperimen, yaitu membuat rangkuman dari teks 

karangan argumentasi berdasarkan pendekatan komunikatif dengan tema bahaya 

narkoba. Sedangkan untuk kelompok kontrol membuat rangkuman berdasarkan 

pendekatan tradisional dengan tema yang sama. Ketentuan yang harus diper-

hatikan siswa dalam menulis rangkuman adalah : 

1. Siswa yang terdiri dari dua kelompok mengerjakan tugas yang sama. Siswa 

kelompok kontrol yaitu siswa kelas 2 SMP Nege ri 2 Nanggulan, Kulon Progo 

membuat rangkuman teks bacaan berdasarkan topik yang disediakan yaitu 
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bahaya narkoba. Siswa kelompok eksperimen yaitu siswa kelas 2 SMP Negeri 

Nanggulan, Kulon Progo membuat rangkuman dengan teks karangan argu-

mentasi berdasarkan topik yang disediakan yaitu bahaya narkoba. 

2. Semua siswa kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen harus membuat 

judul sendiri sesuai dengan topik yang ditentukan yaitu bahaya narkoba. 

3. Rangkuman dibuat di kertas folio bergaris yang sudah disediakan.  

4. Panjang rangkuman minimal terdiri dari tiga paragraf. 

5. Waktu yang disediakan untuk menulis 90 menit dan dikerjakan di dalam kelas. 

6. Siswa diawasi oleh guru dan peneliti. 

 

3 .4 Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Komunikatif 

 Peran guru dalam pengajaran keterampilan menulis dengan pendekatan 

komunikatif tidak hanya memberikan tugas menulis dan menilai tulisan, tetapi 

lebih penting adalah membimbing siswa dalam proses menulis. Adapaun ciri-ciri 

pengajaran keterampilan menulis dengan pendekatan komunikatif ini adalah: 

a. Siswa memilih topik sesuai dengan keinginan sendiri 

b.  Guru mengajar mengenai proses menuli dan mengenai bentuk-bentuk 

tulisan 

c. Fokusnya pada proses yang digunakan siswa dan ketika menulis 

d.  Siswa merasa tidak memiliki tulisan sendiri 

e. Siswa menulis untuk pembaca yang sesungguhnya  

f. Siswa menulis dengan bekerja sama dan berbagi tulisan yang dihasilkan 

dengan teman-teman satu kelompok dengna mendiskusikannya 

g.  Siswa menulis draf kasar untuk menuangkan gagasan dan kemudian 

merevisi dan menyunting draf ini sebelum membuat draf akhir 
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h.  Siswa mengoreki kesalahan sebanyak mungkin selama menyunting, 

tetapi tekanannya lebih besar pada isi dari pada segi mekanik 

i. Guru mengajarkan cara menulis dan memberikan balikan selama siswa 

merevisi dan mengedit 

j. Siswa membutuhkan waktu lebih lama (tidak cukup satu jam pelajaran) 

untuk mengerjakan tugas menulis 

k.  Guru memberikan balikan selama siswa menulis, sehingga siswa dapat 

memanfaatkanya untuk memperbaiki tulisannya, penilaian pada proses 

dan hasil. 

Selanjutnya guna meningkatkan kualitas pengajaran keterampilan menulis, 

perlu di ketahui ciri-ciri penulis yang baik, antara lain: (1) mengetahui ciri-ciri 

wacana tertulis dengan bahasa sebagai medianya, (2) mampu memilih kata-kata 

yang mengandung makna yang tepat, (3) mampu memilih struktur -struktur kali-

mat yang memuat pesan yang tepat, dan (4) mampu menggunakan gaya penulisan 

yang memioliki pengaruh retoris yang paling baik.  

Kemampuan seperti tersebut di atas mungkin dikembangkan hanya dengan 

latihan menguasai kaidah bahasa dan kosa-kata dalam bentuk kalimat. Penulis 

yang baik menyadari benar kondisi pembaca. Kemampuan menulis secara bagus 

dapat di tingkatkan antara lain lewat membaca ekstentif. Pengetahuan yang cukup 

luas yang diperoleh dari kegiatan membaca akan memberikan sumbangan positif 

pada pengembanagan kemampuan menulis. 

 

3.5 Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Tradisional 

 Pengajaran keterampilan menulis dengan pendekatan tradisional ditekan-

kan pada hasil berupa tulisan atau karangan yang telah jadi, tidak pada yang 
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dikerjakan siswa ketikan menulis atau mengarang. Para siswa praktikan menulis, 

mereka tidak mempelajari cara menulis. 

 Menurut para ahli, sampai saat ini pengajaran keterampilan di lembaga 

pendidikan di indonesia dengan ciri-ciri seperti berikut: 

a. Tugas menulis kreatif yang spesifik diberikan oleh guru  

b.  Guru hanya sedikit atau tidak memberikan pelajaran, siswa diharapkan 

menulis sebaik mungkin 

c. Fokusnya pada hasil tulisan yang sudah jadi 

d.  Siswa menulis untuk guru dan kurang merasa memoliki tulisan sendiri 

e. Guru merupakan pembaca utama 

f. Hanya sedikit atau tidak ada kerjasama 

g.  Siswa menulis draf tunggal dan harus memusatkan pada isi sekaligus 

segi mekanik (ejaan, tata tulis) 

h.  Siswa dituntut untuk menghasilkan tulisan yang benar dari kesalahan 

i. Guru memberikan tugas menulis dan menilainya jika tulisan sudah jadi 

j. Siswa menyelesaikan tulisn dalam waktu satu jam pelajaran 

k.  Guru menilai kualitas tulisan setelah tulisan selesai dibuat 

Dengan ciri-ciri seperti tersebut diatas, biasanya guru memulai pengajaran 

ini dengan memberikan topik tulisan dan setelah siswa mengerjakan selama satu 

jam pelajaran, guru mengumpulkan pekerjaan siswa untuk dinilai. Dengan strategi 

seperti ini biasanya hanya sedikit siswa yang bisa menghasilakan tulisan yang 

baik. Sebagian besar siswa hanya menghasilakan tulisan yang kurang baik. 

Beberapa siswa kadang-kadang hanya menghasilkan beberapa kalimat. 
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Dalam kondisi semacam ini siswa tidak mempelajari cara menulis. Mereka 

dihadapkan pada tugas sulit yang harus mereka selesaikan tanpa memperoleh 

penjelasan mengenai cara mengatasai kesulitan yang mereka hadapi. 

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah Pengumpulan Data adalah:  

1. Memberi soal kepada siswa yang berupa  perintah untuk menulis rangkuman. 

Siswa kontrol menulis rangkuman menggunakan pendekatan tradisional de-

ngan topik yang sudah ditentukan yaitu bahaya narkoba , sedangkan siswa 

kelompok eksperimen menggunakan pendekatan komunikatif dengan tema 

yang sudah ditentukan yaitu bahaya narkoba . 

2. Mengumpulkan data berupa rangkuman yang dibuat oleh siswa. 

3. Mengelompokkan data sesuai dengan kriteria kelompok yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen, baik yang menggunakan pe ndekatan 

tradisional maupun pendekatan komunikatif. Kriteria penulis akan dibahas 

teknik analisis data. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

 Format dan pedoman penilaian atau penyekoran terdiri dari delapan aspek. 

Penilaian rangkuman menggunakan sistem penilaian karangan dengan skala 

penilaian 1-100. Aspek rangkuman (karangan) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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                                                           Tabel 2 
    Aspek Penilaian Karangan  

No Aspek Skor 
1 Judul 5 
2 Perincian Objek 25 
3 Sudut Pandang 20 
4 Tujuan 20 
5 Diksi 10 
6 Tata Bahasa 10 
7 Ejaan 5 
8 Kebersihan dan Kerapian 5 

  Total Skor 100 
 

Uraian mengenai aspek penilaian karangan  

1. Judul 

Judul yang memuat 3 syarat, yaitu relevan, provokatif dan singkat. 

Skor tertinggi untuk judul adalah 5 dan skor terendah adalah 0. judul yang 

memenuhi ketiga syarat di atas mendapatkan skor 5. Judul yang memenuhi 

syarat relevan dan provokatif atau relevan dan singkat mendapatkan skor 4. 

judul yang memenuhi kriteria provokatif dan singkatan skor 3, sedangkan 

yang memenuhi syarat singkat saja 2, skor 1 untuk judul yang memenuhi 

ketiga syarat tersebut dan tidak memenuhi kriteria segi teknis dan estetis. 

2. Isi atau Gagasan yang Dikemukakan 

Penilaian dalam menuangkan gagasan memiliki skor tertinggi 20 dan 

skor terendah 0. skor tertinggi diperoleh jika gagasan memiliki topik yang 

jelas, gagasan runtut, merupakan satu kesatuan peristiwa, adanya perbuatan 

atau tindakan dalam satu rangkaian waktu, adanya urutan peristiwa, gagasan 

orisinil. Skor 15 diperoleh jika topik tidak jelas, tetapi gagasan runtut, mer u-
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pakan satu kesatuan peristiwa, adanya perbuatan atau tindakan dalam satu 

rangkaian waktu, adanya urutan peristiwa, gagasan orisinil. Skor 10 diperoleh 

jika topik tidak jelas, gagasan tidak runtut, tetapi ada perbuatan atau tindakan 

dalam satu rangkaian waktu, adanya urutan peristiwa, gagasan orisinil. Skor 5 

diperoleh jika topik tidak jelas, gagasan tidak runtut, tidak adanya perbuatan 

atau tindakan dalam satu rangkaian waktu, tetapi ada urutan peristiwa, 

gagasan orisinil. Skor 2 diperoleh jika topik tida k jelas, gagasan tidak runtut, 

tidak adanya perbuatan atau tindakan dalam satu rangkaian waktu, tidak ada-

nya urutan peris tiwa, tetapi gagasan orisinil. Rangkuman (karangan) yang 

tidak memenuhi kriteria -kriteria tersebut mendapat nilai 0.  

3. Organisasi Rangkuman (Karangan) 

Gagasan yang dikemukakan dalam karangan narasi bahasa Indonesia 

merupakan satu kesatuan cerita. Organisasi gagasan bertujuan agar gagasan 

yang dikemukakan dapat diterima secara sistematis dan komunikatif, oleh 

karena itu penataan gagasan perlu memperhatikan asas merangkum 

(mengarang) yaitu keje lasan, keringkasan, ketepatan, kesatupaduan, pertautan, 

penegasan (Gie, 2002: 33-37). Selain itu organisasi gagasan hendaknya 

memperhatikan inti gagasan yang disampaikan, kejelasan struktur organisasi 

gagasan, adanya bagian-bagian organisasi gagasan seperti: pembuka, isi, 

penutup, dan adanya hubungan antar bagian dalam paragraf yang ditunjukkan 

dengan adanya asas -asas dalam merangkum (mengarang). 

Skor tertinggi 20 dan skor terendah 0. Skor 20 diperole h jika gagasan 

disampaikan dengan runtut, struktur organisasi jelas, adanya bagian-bagian 
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dalam organisasi gagasan, adanya asas-asas merangkum (mengarang), tidak 

banyak memuat bentuk rangkuman (karangan) lain. Skor 15 diperoleh jika 

struktur organisasi gagasan jelas, adanya bagian-bagian dalam organisasi 

gagasan, adanya asas-asas mengarang (mengarang), tidak banyak memuat 

bentuk rangkuman (karangan) lain. Skor 10 diperoleh jika ada bagian - bagian 

dalam organisasi gagasan, adanya asas-asas merangkum (menga rang) tidak 

banyak memuat bentuk rangkuman (karangan) lain. Skor 5 diperoleh jika 

memenuhi asas - asas merangkum (mengarang), tidak banyak memuat bentuk 

rangkuman (karangan) lain. Skor 2 diperoleh jika hanya memenuhi syarat 

tidak banyak memuat bentuk rangkuman (karangan) lain. Organisasi gagasan 

yang tidak memenuhi kriteria di atas mendapat skor 0.  

4. Tujuan 

Tujuan merangkum adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh penulis 

melalui rangkuman yang ditulisnya. Skor tertinggi untuk tujuan 20 dan skor 

terendah 0. skor 20 diperoleh jika informasi dimunculkan dengan sangat 

lengkap dan sangat jelas melalui kalimat-kalimatnya dan membuat orang lain 

mendapatkan kesan atau terimajinasi setelah membacanya. Skor 15 dipeloreh 

jika dimunculkan dengan lengkap dan jelas melalui kalimat-kalimatnya, dan 

orang lain memperoleh kesan atau terimajinasi setelah membaca. Skor 10 

diperoleh jika informasi dimunculkan dengan cukup lengkap dan cukup jelas 

melalui kalimat-kalimatnya, dan orang lain cukup memperoleh kesan atau 

cukup terimajinasi setelah membacanya. Skor 5 diperoleh jika kalimat-

kalimatnya kurang lengkap dan kurang jelas sehingga informasi kurang 
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memunculkan para pembaca. Skor 0 diperoleh  daya imajinasi tidak lengkap 

dan tidak jelas sehingga tidak ada imajinasi bagi pembaca. 

5. Diksi 

Diksi yang baik adalah pemilihan kata-kata secara efektif di dalam 

bentuk maupun makna serta sesuai dengan pokok masalah (Achmadi, 

1988:126). Skor tertinggi untuk diksi adalah 10 dan skor terendah 0. Skor 10 

diperoleh jika kata yang dipilih memiliki unsur ketepatan, seksama, dan lazim. 

Skor 5 diperoleh jika hanya memenuhi unsur seksama dan lazim. Sedangkan 

skor 2 diperoleh jika hanya memenuhi unsur kelaziman saja. Skor 0 diperoleh 

jika tidak memenuhi ketiga unsur. 

6. Tata Bahasa 

Struktur atau tata bahasa yang dimaksud adalah struktur kata dan ka-

limat. Menurut Abdul Razak (1986:31) kalimat efektif hendaknya memenuhi 

syarat-syarat berikut : 

1.  Mampu membuat proses penyampaian dan penerimaan itu berlangsung 

sempurna. 

2.  Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pende-

ngar atau pembaca seperti yang dipikirkan oleh pembicara atau penulis.   

Skor tertinggi untuk penguasaan tata bahasa adalah 10 dan skor tere-

ndah 0. Skor 10 diperoleh jika kalimat yang disusun memiliki kesatuan bentuk 

dan ke -satuan isi, menggunakan kalimat yang tepat, jelas dan cepat dipahami 

oleh pembaca. Skor 5 diperoleh jika dalam penyusunan kalimat tidak meme-

nuhi kriteria kesatuan bentuk dan kesatuan isi, menggunakan kalimat yang te-
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pat, jelas dan ce-pat dipahami. Skor 2 diperoleh jika dalam penyusunan kali-

mat tidak memiliki kesatuan bentuk dan kesatuan isi, tetapi kalimat tepat, jelas 

dan mudah dipahami. Sedangkan skor 0 diperoleh jika karangan tidak memi-

liki kesatuan bentuk dan kesatuan isi, kalimat yang disusun kurang tepat, tidak 

jelas dan sulit dipahami. 

7. Ejaan 

Ejaan meliputi pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf 

miring, penulisan unsur serapan, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 

Ejaan yang benar harus sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disem-

purnakan. Skor tertinggi untuk ejaan adalah 10 dan skor terendah adalah 0. 

Skor tertinggi diperoleh jika memenuhi kriteria adanya pemakaian huruf yang 

tepat, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, penulisan kata, penulisan 

unsur serapan, dan pemakaian tanda baca benar. Skor 8 diperoleh jika pema-

kaian huruf tidak tepat, tetapi pemakaian huruf kapital dan huruf miring, 

penulisan kata, penulisan unsur serapan, pemakaian tanda baca benar. Sedang-

kan skor 6 jika pemakaian huruf tidak tepat, tidak adanya pemakaian huruf 

kapital dan huruf miring, tetapi penulisan kata, penulisan unsur serapan, pema-

kaian tanda baca benar. Skor 4 diperoleh jika pemakaian huruf tidak baik, 

tidak adanya pemakaian huruf kapital dan huruf miring, ketidaktepatan dalam 

penulisan kata, tetapi penulisan unsur serapan, pemakaian tanda baca benar. 

Skor 2 diperoleh jika pemakaian huruf tidak baik, tidak adanya pemakaian 

huruf kapital dan huruf miring, ketidaktepatan dalam penulisan kata, keti-

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 42 

daktepatan dalam penulisan unsur serapan, tetapi pemakaian tanda baca benar. 

Skor 0 diperoleh jika tidak memenuhi kriteria-kriteria di atas. 

8. Kebersihan dan Kerapian 

Rangkuman (karangan) yang bersih dan rapi akan mengundang minat 

pembaca untuk membaca rangkuman ( karangan) tersebut. Skor tertinggi 5 dan 

skor terendah 0. Rangkuman (karangan) bersih, tidak kotor, rapi, tulisan 

mudah dibaca, dan perpindahan antar pa ragraf jelas, mendapat skor tertinggi 

5. Skor 4 diperoleh jika rangkuman (karangan) kurang bersih, tidak kotor, 

tetapi rapi, tulisan mudah dibaca dan perpindahan antar pa ragraf jelas. Skor 3 

diperoleh jika rangkuman (karangan) kurang bersih, kotor, rapi, tetapi tulisan 

mudah dibaca, dan perpindahan antar paragraf jelas. Skor 2 diperoleh jika 

rangkuman (karangan) kurang bersih, kotor, tidak rapi, tetapi tulisan mudah 

dibaca, perpindahan antar paragraf jelas. Skor 1 diperoleh jika rangkuman 

(karangan) kurang bersih, kotor, tidak rapi, tulisan tidak mudah dibaca, tetapi 

perpindahan antar paragraf jelas. Skor 0 diperoleh jika rangkuman (karangan) 

tidak memenuhi kriteria  - kriteria di atas. 

Berdasarkan perbedaan skor yang diperoleh siswa dari, kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen akan menunjukkan keefektifan pendekatan 

komunikatif dalam kemampuan menulis khususnya merangkum. Langkah–

langkah untuk mengolah skor mentah menjadi skor jadi untuk menentukan 

keefektifan pendekatan komunikatif dalam kemampuan menulis berdasarkan 

pendekatan komuniktif dan pendekatan tradisional adalah: 

1.  Membuat tabulasi skor distribusi tunggal 
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2.  Membuat tabulasi persiapan perhitungan rata-rata 

3.  Menghitung nilai rata-rata ( mean) dan simpangan baku   

Menghitung nilai rata-rata ( mean) skor rangkuman dipergunakan rumus : 

 Χ      =  
N

ΣΧ
 

 Χ      =  Mean (nilai rata-rata) 

  X     =  Skor 

            ΣΧ   =  Jumlah seluruh skor 

  N    =  Jumlah subjek penelitian (Nurgiyantoro, 2001:362) 

 Simpangan Baku 

Untuk mencari besar kecilnya penyebaran skor para siswa dipergunakan 

rumus : 

   S    =   
22





ΣΧ−ΣΧ

NN
 

   S      =  Simpangan baku 

   2ΣΧ  =  Jumlah skor yang dikuadratkan 

   ΣΧ  =  Jumlah skor 

   N    =  Jumlah siswa 

4.  Mengkonversikan nilai 

Salah satu acuan dalam menafsirkan kemampuan menulis rang-

kuman adalah konversi nilai. Konversi ini menggunakan nilai rata -rata 

( Χ ) dan sim-pangan baku (S).  

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 44 

Tabel 3 

Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus 

Skala 

Sigma 

Skala Angka Skala 

Seratus  

+ 2,25 

+ 1,75 

+ 1,25 

+ 0,75 

+ 0,25 

- 0,25 

- 0,75 

- 1,25 

- 1,75 

- 2,25 

   Χ  + 2,25S 

Χ   + 1,75 S 

Χ   + 1,25 S 

Χ   + 0,75 S 

Χ   + 0,25 S 

Χ   - 0,25 S 

Χ   - 0,75 S 

Χ   - 1,25 S 

Χ   - 1,75 S 

Χ   - 2,25 S 

 

100 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

Nurgiyantoro (2001:406)  

 
5.  Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala 

seratus   untuk menentukan taraf kemampuan menulis rangkuman. 

Untuk menafsirkan kemampuan menulis cerita siswa apakah baik, 

cukup, sedang, atau kurang, hasil da ri hitungan dikonversikan ke dalam 

penghitungan persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro, 1988:264). 
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Tabel 4 

Pedoman Penghitungan Persentase Skala Seratus  

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan  

Nilai Ubahan  

Skala Seratus 

Keterangan 

96% - 100%  

86% - 95% 

76% - 85 % 

66% - 75% 

56% - 65% 

46% - 55% 

36% - 45% 

26% - 35% 

16% - 25% 

0% - 15% 

91-100 

81-90 

71-80 

61-70 

51-60 

41-50 

31-40 

21-30 

11-20 

0-10 

      Sempurna 

      Baik sekali 

      Baik 

      Cukup 

      Sedang 

      Hampir sedang 

      Kurang 

      Buruk 

      Buruk sekali 

      Gagal 

 

6.  Uji - t 

Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk menguji 

perbedaan kemampuan menulis rangkuman antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui keefektifan 

pendekatan komunikatif dalam keterampilan menulis khususnya kemam-

puan menulis rangkuman dari teks karangan argumentasi.  
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Perbedaan menulis rangkuman dapat diketahui dengan uji-t. Nilai t 

yang dicari dapat dilihat signifikan tidaknya dengan melihat ta bel nilai-

nilai kritis t dengan derajat kebebasan (DB) tertentu. Jika harga tobservasi 

diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel  denga n taraf signifikan 

tertentu. Dalam penelitian ini taraf signifikannya adalah 5% . 

Apabila harga tobservasi lebih kecil daripada ttabel  (t observasi <  ttabel ), 

maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua hal yang diperban-

dingkan; sedangkan t observasi jika lebih besar atau sama dengan t tabel  

(t observasi = t tabel) maka ada perbedaan yang signifikan antara dua hal 

(Hardayanengsih, 2001:48). 

Rumus uji-t untuk mencari perbedaan menulis rangkuman antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (Sudjana, 1989:144). 

 t  =  
( )

2
22

2
11

21

21

2121 2

snsn

xx
nn
nnnn

+

−×
+

−+   

t = t observasi 

n 1  = jumlah sampel kelompok 1 

n 2  = jumlah sampel kelompok 2 

1x  = nilai rata -rata kelompok 1 

2x  = nilai rata -rata kelompok 2 

s1  = simpa ngan baku kelompok 1 

s 2  = simpangan baku kelompok 2 
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3.8  Metode Eksperimen 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Eksperimen adalah suatu metode 

penelitian yang menekankan kepada pengendalian atau pengontrolan atas obyek 

yang diamatinya dan tujuannya adalah mendemonstrasikan adanya jalinan sebab 

akibat antara variabel dependen dengan variabel independen. Yang paling ideal 

untuk suatu eksperimen adalah pihak peneliti benar-benar dapat mengendalikan 

seluruh keadaan di sekitar tempat penelitiannya dan mampu menekan konstan 

berbagai faktor di luar yang mungkin dapat mempengaruhi (Suwarno, 1987: 23). 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan seperangkat kondisi 

yang berbeda-beda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelom-

pok Eksperimen diberi perlakuan berupa pendekatan komunikatif sedangkan 

kelompok kontrol diberi perlakuaan pendekatan tradisional. 

 Selanjutnya pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dalam uji coba 

instrumen, pre-test dan post-test. Sehubungan dengan hal itu penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahap: 

1. Tahap Pra-Eksperimen 

 Pada tahap ini dilakukan tes awal berupa tes menulis rangkuman dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan menulis (rangkuman) awal siswa. Sebelum 

diberi perlakuan dan pemeriksaan terhadap hal-hal yang mungkin akan 

mempengaruhi hasil penelitian. Pemeriksaan ini dilakukan terhadap 70 sampel 

penelitian (35 siswa kelompok eksperimen dan 35 siswa kelompok kontrol) yaitu 

pada variabel nilai bahasa Indonesia siswa. Hal ini dilakukan untuk pemadanan 
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antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari keadaan yang sama 

sehingga apabila terjadi perbedan aspek menulis itu karena semata-mata pengaruh 

treatment. Pengontrolan terhadap var iable nilai bahasa Indonesia dilakukan 

dengan menggunakan taraf signifikasi 5%. 

2. Tahap Perlakuan Eksperimen 

 Setelah kedua dianggap sepadan, maka tahap selanjutnya mengadakan 

perlakuan dengan menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan relia-

bilitasnya. Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan data penelitian. 

 Perlakuan dilakukan dua kali untuk kelompok eksperimen dan dua kali 

untuk kelompok kontrol. Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dilakukan de-

ngan pendekatan komunikatif sedangkan kelompok kontrol diajar dengan meng-

gunakan pendekatan tradisional. Tema yang diberikan adalah ba haya narkoba, 

tiap-tiap perlakuan membutuhkan waktu 45 menit. 

 

3.9  Validitas Eksperimen 

Pada bagian ini akan dibicarakan validitas internal eksperimen dan vali-

ditas eksternal eksperimen. Untuk mengetahui dengan yakin bahwa variabel bebas 

menyebabkan terjadinya variasi pada variabel terikat, penulis harus menying-

kirkan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh juga. Variabel lain disebut 

variabel luar atau variabel sekunder. Dalam kaitan dengan penelitian eksperimen, 

validitas eksperimen yang ideal yaitu mempunyai validitas internal dan validitas 

eksternal tinggi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Data Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan 

Yang Diajar Dengan Pendekatan Komunikatif  

 Data tentang siswa yang memperoleh pengajaran keterampilan menulis 

khususnya menulis rangkuman dengan pendekatan komunikatif didapat dari tes 

awal (pre test) dan tes akhir (post test) yang merupakan data kuantitatif dan 

disajikan dalam bentuk uraian. Dari data yang dikumpulkan mengenai skor pre tes 

kemampuan menulis rangkuman kelompok eksperimen didapatkan skor tertinggi 

74 dan skor terendah 58. 

 Dari data yang dikumpulkan skor post test keterampilan menulis khu-

susnya kemampuan menulis rangkuman teks karangan argumentasi kelompok 

eksperimen didapatkan skor tertinggi 80 sedangkan skor t erendah 60. 

 Adapun data nilai kemampuan menulis rangkuaman  selengkapnya pada 

tes awal (pre  tes) dan tes akhir (post tes) kelompok eksperimen adalah sebagai 

berikut: 
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a.  Tes Awal menggunakan Pendekatan Tradisional 

Tabel 5 

Perhitungan jumlah skor dan jumlah kuadrat sebagai persiapan menghitung 
Mean dan Simpangan baku Kemampuan Menulis Rangkuman Argumentasi 

Siswa Kelas VIII SMP N I Nanggulan 
 

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X²  

1 58 9 522 30276 

2 60 11 660 39600 

3 62 4 248 15376 

4 64 5 320 20480 

5 66 1 66 4356 

6 68 1 68 4624 

7 70 1 70 4900 

8 72 1 72 5184 

9 74 1 74 5476 

  N= 35 ? ?= 2100 ? ?²= 130272 

 

        X          = Skor siswa dalam menulis rangkuman argumentasi 

        F          = Frekuensi kemunculan skor  

       (f) X      = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor 

       (f) X²     = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan 

       ? ?        = Jumlah seluruh skor  

       ? ?²       = Jumlah skor yang dikuadratkan   

Tabel 4 menunjukkan bahwa ΣΧ = 2100. Rata-rata (Mean) kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri I dapat diketahui 

dengan menghitung.  

Χ         =  
N

ΣΧ
             =  

35
2100

                    = 60                         
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 Jadi, rata-rata kemampuan menulis rangkuman argumentasi siswa kelas 

VIII SMP Negeri I Nanggulan adalah 60. Untuk mencari konversi nilai siswa 

perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung. 

S = 
2

NN 



 Χ∑−Χ∑  

             = 
2

35
2100

35
130272





−  

 = 360005.3722 −  

 = 05.122  
                  =     11.04 
 

Tabel 6 

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus  
SMP Negeri I Nanggulan 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

  Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi kategori sempurna apabila memiliki skor lebih 

dari atau sama dengan 84,84, kategori baik sekali apabila memiliki skor 79,32–

  Skala Sigma Skala Angka   Skala Seratus  

       + 2,25 84,84  (11,04) 2,2560 =+            100 

      + 1,75 79,32  (11,04) 75,160 =+              90 

      + 1,25 73,8  (11,04) ,25160 =+              80 

      + 0,75 68,28  (11,04) ,75060 =+              70 

      + 0,25 62,76  (11,04) ,25060 =+              60 

      - 0,25 57,24  (11,04) ,25060 =−              50 
      - 0,75 51,72  (11,04) 75,060 =−              40   

      - 1,25 46,2  (11,04) 25,160 =−              30 

      - 1,75 40,68  (11,04) 57,160 =−              20 

      - 2,25 35,16  (11,04) 2,2560 =−              10     
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84,83, kategori baik apabila memiliki skor 73,8–79,31, kategori cukup memiliki 

skor 68,28–73,7, kategori sedang apabila memiliki skor 62,76–68,27, kategori 

hampir sedang apabila memiliki skor  57,24–62,75. Kategori kurang apabila 

memiliki skor 51,72–57,23, kategori kurang sekali 46,2–51,71, kategori buruk 

apabila memiliki skor  40,68– 46,1. Kategori buruk sekali apabila memiliki skor 

35,16–40,47, dan kategori gagal memiliki skor kurang dari atau sama dengan 

55,15.   

b. Tes Akhir menggunakan Pendekatan Komunikatif 

Berikut ini data-data hasil penelitian yang ditabulasikan ke dalam tabel 5  

Untuk menghitung keefektifan pendekatan komunikatif dalam pengajaran 

keterampilan menulis siswa kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan Kulon Progo. 

Tabel 7 

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Kuadrat Sebagai Persiapan 
Menghitung Mean dan Simpangan Baku Keterampilan Menulis Rangkuman  

Karangan Argumentasi  
Siswa Kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan 

 
No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X²  

1 62 4 248 15376 

2 64 4 256 16384 

3 66 5 330 21780 

4 68 6 408 27744 

5 70 4 280 19600 

6 74 3 222 16428 

7 76 1 76 5776 

8 78 5 390 30420 

9 80 3 240 19200 

  N= 35 ? ?= 2450 ? ?²= 172708 
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       X          = Skor siswa dalam menulis karangan argumentasi 

        F          = Frekuensi kemunculan skor  

       (f) X      = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor 

       (f) X²     = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan 

       ? ?        = Jumlah seluruh skor  

       ? ?²       = Jumlah skor yang dikuadratkan   

 Tabel 6  menunjukkan bahwa ΣΧ = 2450. Rata-rata (Mean) kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri I dapat diketahui 

dengan menghitung.  

  

Χ      =  
N

ΣΧ
 

           =  
35

2450
 

                = 70 
 

 Jadi, rata-rata kemampuan menulis rangkuman argumentasi siswa kelas 

VIII SMP Negeri I Nanggulan adalah 70. Untuk mencari konversi nilai siswa 

perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung. 

S = 
2

NN 



 Χ∑

−
Χ∑

 

                   = 
2

35
2450

35
172708





−  

       = 490051,4934 −  

 = 51,34  
 =          5,8 
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Tabel 8 

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus  
SMP Negeri I Nanggulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tabel 7 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi kategori sempurna apabila memiliki skor lebih 

dari atau sama dengan 83,20, kategori baik sekali apabila memiliki skor 80,27 – 

83,20, kategori baik apabila memiliki skor 77,33 – 80,26, kategori cukup memiliki 

skor 74,40 – 77,3 kategori sedang apabila memiliki skor 71,46 – 74,439, kategori 

hampir sedang apabila memiliki skor 68,53 – 71,45. Kategori kurang apabila 

memiliki skor 65,59 – 68,52 , kategori kurang sekali 62,66 – 65,58, kategori buruk 

apabila memiliki skor 59,72 – 62,65. Kategori buruk sekali apabila memiliki skor 

56,79 – 59,71, dan kategori gagal memiliki skor kurang dari atau sama dengan 

56,58.    

 

 

  Skala Sigma Skala Angka   Skala Seratus  
       + 2,25 83,20  (5,87) 2,2570 =+            100 

      + 1,75 80,27  (5,87) 75,170 =+              90 

      + 1,25 77,33  (5,87) ,25170 =+              80 
      + 0,75 74,40  (5,87) ,75070 =+              70 

      + 0,25 71,46  (5,87) ,25070 =+              60 
      - 0,25 68,53  (5,87) ,25070 =−              50 
      - 0,75 65,59  (5,87) 75,070 =−              40   

      - 1,25 62,66  (5,87) 25,170 =−              30 

      - 1,75 59,72  (5,87) 57,170 =−              20 

      - 2,25 56,79  (5,87) 2,2570 =−              10     
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4.1.2  Deskripsi data kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan 

tradisional 

 Data tentang kelompok siswa yang memperoleh pengajaran dengan 

menggunakan pendekatan tradisional dari tes awal (pre tes) dan tes akhir (post tes) 

yang merupakan data kuantitatif. Dari data yang dikumpulkan mengenai skor 

tertinggi 74 dan skor terendahnya 56.  

 Sementara itu dari data yang dikumpulkan mengenai skor post tes 

kemampuan menulis kelompok kontrol didapatkan skor tertinggi 76 dan skor 

terendah 56.  

 Adapun data nilai kemampuan  menulis (merangkum) kelompok yang 

diajarkan dengan pendekatan tradisional dapat dilihat sebagai berikut: 

a.  Tes Awal menggunakan Pendekatan Tradisional                            

Tabel 9 

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Kuadrat sebagai Persiapan 
Menghitung Mean  dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Rangkuman  

Karangan Argumentasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri II Nanggulan. 
 

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X²  

1 56 7 280 15680 

2 58 7 406 23548 

3 60 9 540 32400 

4 62 4 248 15376 

5 64 2 128 8192 

6 66 3 198 13068 

7 68 2 136 9248 

8 70 1 70 4900 

9 
 
72 
 

1 72 5184 
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10 74 1 74 5476 

  N= 35 ? ?= 2152 ? ?²= 133072 

 

 

        X          = Skor siswa dalam menulis karangan deskripsi 

        F          = Frekuensi kemunculan skor  

       (f) X      = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor 

       (f) X²     = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan 

       ? ?        = Jumlah seluruh skor  

       ? ?²       = Jumlah skor yang dikuadratkan   

Tabel 8 menunjukkan bahwa ΣΧ = 2152. Rata-rata (Mean) kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri I dapat diketahui 

dengan menghitung.  

Χ      =  
N

ΣΧ
    =  

35
2152

= 61,48 

  
Jadi, rata-rata nilai tes awal kemampuan menulis rangkuman argumentasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri II Nanggulan adalah 61,48 untuk mencari konversi 

nilai siswa perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung.  

 S = 
2

NN 



 Χ∑

−
Χ∑

 

                   = 
2

35
2152

35
133072





−  

       = 79,377905,3802 −  

 = 26,22  
 =          4,71 
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Tabel 10  

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus Pada Tes Awal 
SMP Negeri II Nanggulan Kulon Progo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tabel 9 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi kategori sempurna apabila memiliki skor lebih 

dari atau sama dengan 72,07, kategori baik sekali apabila memiliki skor 69,72 – 

72,07, kategori baik apabila memiliki skor 67,36 – 69,71, kategori cukup memiliki 

skor 65,01 –  67,35, kategori sedang apabila memiliki skor 62,65 – 65,00, kategori 

hampir sedang apabila memiliki skor 60,30 – 62,64. Kategori kurang apabila 

memiliki skor 57,94 – 60,29 , kategori kurang sekali 55,59 – 57,93, kategori buruk 

apabila memiliki skor 53,23 – 55,58. Kategori buruk sekali apabila memiliki skor 

50,88 – 53,22, dan kategori gagal memiliki skor kurang dari atau sama dengan 

50,87. 

 

 

  Skala Sigma Skala Angka   Skala Seratus  

       + 2,25 72,07  (4,71) 2,2548,61 =+            100 

      + 1,75 69,72  (4,71) 75,148,61 =+              90 

      + 1,25 67,36  (4,71) ,25148,61 =+              80 
      + 0,75 65,01  (4,71) ,75048,61 =+              70 
      + 0,25 65,62 (4,71) ,25048,61 =+              60 

      - 0,25 60,30  (4,71) ,25048,61 =−              50 
      - 0,75 57,94  (4,71) 75,048,61 =−              40   
      - 1,25 55,59  (4,71) 25,148,61 =−              30 
      - 1,75 53,23  (4,71) 57,148,61 =−              20 

      - 2,25 50,88  (4,71) 2,2548,61 =−              10     
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b. Tes Akhir menggunakan Pendekatan Tradisional 

Tabel 11 

Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Kuadrat sebag ai Persiapan 
Menghitung Mean dan Simpangan Baku Kemampuan Menulis Rangkuman 

Karangan Argumentasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri II  
Nanggulan Kulon Progo. 

 
No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X²  

1 56 1 56 3136 

2 58 9 522 30276 

3 60 7 420 25200 

4 62 4 248 15376 

5 64 3 192 12288 

6 66 3 198 13068 

7 68 3 204 13872 

8 70 3 210 14700 

9 74 1 74 5476 

10 76 1 76 5776 

  N= 35 ? ?= 2200 ??²= 139178 

      

        X          = Skor siswa dalam menulis karangan argumentasi 

        F          = Frekuensi kemunculan skor  

       (f) X      = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor 

       (f) X²     = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikudratkan 

       ? ?        = Jumlah seluruh skor  

       ? ?²       = Jumlah skor yang dikudratkan   

Tabel 10 menunjukkan bahwa ΣΧ = 2200. Rata-rata (mean) kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri II dapat diketahui 

dengan menghitung.  
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Χ      =  
N

ΣΧ
    =  

35
2200

          = 62,85 

 
 Jadi, rata-rata kemampuan menulis rangkuman argumentasi siswa kelas 

VIII SMP Negeri II Nanggulan adalah 62,85. Untuk mencari konversi nilai siswa 

perlu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung. 

 S = 
2

NN 



 Χ∑−Χ∑  

                   = 
2

35
2200

35
139178





−  

       = 02,395151,3976 −  

 = 49,25  
 =          5,04 
 
 

Tabel 12  

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus  

SMP Negeri II Nanggulan 
 

 

 

 

  

  

  

 

 

  Skala Sigma   Skala Angka   Skala Seratus  

       + 2,25 74,19  (5,04) 2,2585,62 =+            100 

      + 1,75 71,67  (5,04) 75,185,62 =+              90 
      + 1,25 69,15  (5,04) ,25185,62 =+              80 

      + 0,75 66,6  (5,04) ,75085,62 =+              70 
      + 0,25 1,64 (5,04) ,25085,62 =+              60 

      - 0,25 61,6  (5,04) ,25085,62 =−              50 
      - 0,75 59,1  (5,04) 75,085,62 =−              40   

      - 1,25 56,55  (5,04) 25,185,62 =−              30 
      - 1,75 54,03  (5,04) 57,185,62 =−              20 

      - 2,25 51,51  (5,04) 2,2585,62 =−              10     
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  Tabel 11 menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan 

menulis rangkuman argumentasi kategori sempurna pabila memiliki skor lebih 

dari atau sama dengan 74,19, kategori baik sekali apa bila memiliki skor 71,67 – 

74,18, kategori baik apabila memiliki skor 69,15 – 71,66, kategori cukup memiliki 

skor 66,6 – 69,14 kategori sedang apabila memiliki skor 64,1 – 66,5 kategori 

hampir sedang apa bila memiliki skor 59,1 – 61,5. Kategori kurang apabila 

memiliki skor 61,6 – 64,0 , kategori kurang sekali 54,03 – 56,54, kategori buruk 

apabila memiliki skor 56,55 – 59,0. Kategori buruk sekali apa bila memiliki skor 

51,51 – 54,02, dan kategori gagal memiliki skor kurang dari atau sama dengan 

51,50.   

4.1.3 Perhitungan U ji -t 

Perhitungan kemampuan menulis rangkuman argumentasi berdasarkan 

pendekatan komunikatif dan pendekatan tradisional pada tes akhir. 

      t          =  ( )
2

22
2

11

21

21

2121 2

snsn

xx
nn
nnnn

+

−
×

+
−+   

t = t observasi 
n 1  = jumlah sampel kelompok 1  = 35 
n 2  = jumlah sampel kelompok 2  = 35 

1x  = nilai rata -rata kelompok 1  = 70 

2x  = nilai rata -rata kelompok 2  = 62,85 
s1  = simpangan baku kelompok 1 = 5,87 
s 2  = simpangan baku kelompok 2 = 5,04 

t           =  
( )

2
22

2
11

21

21

2121 2

snsn

xx
nn
nnnn

+

−×
+

−+   

            =
( )

22 04,5.3587,5.35

85,6270
3535

2353535.35

+

−
+

−+
x  

            =
88975,1205

15,7
70

83300
+

x  
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            =
75,45

15,7
1190 x  

            = 15,01190 x  

             = 5,178  
             =     13,36 

4.1.4 Pengujian Hipotesis Pada Post Tes (Tes Akhir)  

 Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan rumus uji –t 

dengan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 68. Akan tetapi pada taraf 

signifikan 5% dengan derajat kebebasan 68 tidak tertera harga t yang dimaksud, 

maka harus dilakukan intropolasi (perluasan). Menurut Arikunto(1990: 542) jika 

didalam tabel ternyata tidak tertera harga –t yang dimaksud maka harus 

intropolasi (perluasan) cara-cara intropolasi (perluasan) adalah sebagai berikut. 

  Pada tabel distribusi t tertera bilangan 60 kemudian langsung ke-120 pada 

taraf signifikan 5%. Harga t tabel dengan derajat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 

dan harga t tabel dengan derajat kebebasan (DB) 120 adalah 1,980. Jarak rentang 

antara derajat kebebasan 60-120 sebesar 60. Jarak rentang antara derajat 

kebebasan 68-60 sebesar 8. Jarak tersebut meliputi selisih harga t-tabel antara 

2,00-1,98.  

  a. Selisih nilai antara 2,00-1,98 = 0,02 

  b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,0003 

  c. Derajat kebebasan 88 mempunyai nila i = 2,00 – (8 x 0,0003) 

                = 2,00 – 0,002 

                = 1,99 
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 Jadi harga t-tabel dengan DB 68 pada taraf signifikan 5% yaitu, 1,99. 

untuk mengetahui apakah t-observasi yang diperoleh tersebut berarti atau tidak 

berarti, maka t-observasi dikonsultasikan dengan harga t-tabel. Jika harga t-

observasi lebih besar daripada t-tabel berarti hipotesis diterima. Dan sebaliknya, 

jika harga t-observasi lebih kecil daripada t-tabel berarti hipotesis ditolak 

 Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data penelitian, diperoleh harga 

t-observasi sebesar 13,36, sedangkan t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan DB 

68 sebesar 1,99. Dengan demikian ternyata t-o> t-tabel. Atas dasar hal tersebut 

berarti ada perbedaan yang signifikan dalam pengajaran keterampilan menulis 

khususnya kemampuan menulis rangkuman argumentasi dengan pendekatan 

komunikatif dan pendekatan tradisional. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penemuan yang diungkap dalam penelitian ini berawal dari kemampuan 

menulis rangkuman teks karangan argumentasi yang dicapai siswa bisa dijelaskan 

sebagai berikut: 

 Pertama, dari pengujian hipotesis diketahui bahwa pendekatan komu-

nikatif dapat meningkatkan keterampilan menulis khususnya kemampuan menulis 

rangkuman argumentasi siswa. Meningkatkan kemampuan menulis tersebut dapat 

dilihat pada nilai rata-rata yang dicapai kelompok siswa yang diajarkan dengan 

pendekatan komunikatif mengalami peningkatan rata-rata dibanding nilai rata -rata 

yang dicapai kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan tradisional.  Dalam 
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hal ini, nilai yang dicapai kelompok eksperimen sebesar 70 dari 60 sedangkan 

nilai rata -rata yang dicapai kelompok kontrol sebesar 62,85 dari 61,48.  

 Kedua, dari pengujian hipotesis diketahui bahwa hipotesis menyatakan 

bahwa pengajaran keterampilan menulis khususnya kemampuan menulis rangku-

man siswa SMP dengan pendekatan komunikatif lebih efektif dibandingkan de-

ngan pendekatan tradisional diterima. Rata-rata nilai kemampuan menulis kelom-

pok yang diajar dengan pendeka tan komunikatif lebih tinggi dibanding rata -rata 

nilai yang kelompok yang diajar dengan pendekatan tradisional. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pendekatan komunikatif dalam pengajaran keterampilan 

menulis lebih efektif . Hal ini disebabkan pendekatan komunikatif menekankan 

pengajaran bahasa sebagai media komunikasi, tidak sebatas pengetahuan keba-

hasaan saja. Disamping itu pendekatan komunikatif dalam pengajaran keteram-

pilan menulis mempunyai salah satu kelebihan yaitu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengoreksi dan membetulkan kesalahan sendiri serta siswa 

benar-benar menulis untuk pembaca yang sesungguhnya pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi umum penelitian dan pembahasan hasil analisis 

yang telah dikemukakan pada bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Pendekatan komunikatif dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa . 

Hal ini dibuktikan dengan rata -rata kemampuan menulis rangkuman siswa 

kelompok ekperimen menunjukkan peningkatan hasil yaitu dari 60 

menjadi 70. 

2.  Nilai rata-rata pada pendekatan tradisional kemampuan menulis 

rangkuman siswa SMP kelompok kontrol menunjukkan peningkatan hasil 

yang tidak banyak adalah 61,48 menjadi 62,85.  

3.  Pendekatan komunikatif dalam pengajaran kemampuan menulis  

rangkuman lebih efektif daripada pendekatan tradisional. Hal ini bisa 

dilihat dari nilai rata -rata yang dicapai siswa kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata kelompok kontrol, yaitu 70 lebih tinggi dari 

62,85.  

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di muka dapat diajukan 

beberapa hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam penerapan dan pengam-

bilan kebijaksanaan sebagai berikut: Dengan bukti bahwa pendekatan komunikatif 

dalam pengajaran kemampuan menulis lebih efektif daripada pendekatan 

tradisional, maka implikasinya adalah guru-guru SMP Negeri I Nanggulan Kulon 
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Progo dapat menerapkan pendekatan komunikatif dala m pengajaran kemampuan 

menulis, guna mendorong siswa untuk berlatih mengoreksi dan membetulkan 

kesalahan sendiri pada hasil tulisannya, sehingga mereka dapat meningkatkan 

kemampuan menulis. 

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas maka disarankan sebagai 

berikut: 

1.  Guru-guru SMP Negeri I Nanggulan Kulon Progo disarankan menerapkan 

pendekatan komunikatif dalam pengajaran keterampilan menulis. 

2.  Pengajaran keterampilan menulis hendaknya tidak menekankan pada teori, 

tetapi perlu pula diarahkan ke praktik khususnya pada proses mengajarnya. 

3.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan 

dengan memfokuskan pada aspek keterampilan yang lain atau dengan 

melibatkan faktor motivasi, minat, perhatian, intelegensi, maupun faktor-

faktor yang lain. 
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Daftar Nilai Siswa Kelas VIII SMP Negeri I Nanggulan 
 

NO INISIAL NAMA NILAI 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

AAN 
ACA 
AS 
AF 
AMGS 
APG 
AT 
ADI 
BP 
BS 
DW 
DR 
EF 
EP 
FNR 
FBS 
GES 
JES 
K 
MPS 
MP 
MM 
NAB 
NL 
NRN 
NP 
NH 
PIN 
PW 
R 
SMB 
SR 
YWW 
YP 
ZT 
 

60 
74 
62 
74 
62 
68 
60 
70 
60 
76 
64 
78 
74 
68 
62 
60 
64 
60 
72 
62 
70 
62 
60 
68 
70 
70 
64 
76 
70 
62 
60 
64 
68 
66 
66 
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Daftar Nilai Siswa Kelas  VIII SMP Negeri 2 Nanggulan 
 

NO INISIAL NAMA  NILAI  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
 

ANH 
AF 
AM 
ANI 
ASW 
ADK 
DAN 
DSP 
DSW 
FRR 
HD 
HY 
IA 
J 
KD 
LP 
LN 
MW 
N 
NDS 
RS 
R 
R 
SA 
SN 
SAS 
SKL 
SN 
S 
S 
TI 
TP  
WFS 
YSR 
YA 

58 
66 
68 
60 
66 
60 
60 
62 
60 
60 
58 
58 
58 
70 
58 
66 
60 
70 
70 
64 
58 
64 
68 
68 
76 
58 
62 
62 
64 
60 
74 
58 
56 
62 
58 
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SILABUS 
 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 

Kelas / Semester : VIII / II 

Waktu   : 2 JP 

 

I.    Kompetensi Dasar 

   Menulis Rangkuman Karangan Argumentasi 

 

II.   Indikator  

   Menulis rangkuman karangan argumentasi tentang bahaya narkoba  

 

III. Hasil Belajar 

      Menulis rangkuman karangan argumentasi mengenai bahaya narkoba 

 

IV. Materi Pokok 

1.  Pengertian karangan argumentasi 

2.  Tujuan karangan argumentasi 

3.  Ciri-ciri karangan argumentasi 

 

V.  Kegiatan Pembelajaran 

 

NO Kegiatan Pembelajaran Waktu Kebutuhan 

A 

 

 

Apersepsi 

1. Siswa menjawab pertanyaan 

guru tentang macam-macam 

karangan 

 

 

 

 

mengingatkan kembali 

karangan argumentasi 
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Kegiatan Inti 

2. Guru menerangkan 

pengertian, tujuan, ciri-ciri 

karangan argumentasi 

3. Setelah selesai siswa 

mendalaminya 

 

4. Guru memberikan teks 

mengenai narkoba 

5. Siswa membaca teks tentang 

narkoba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

Penutup 

Siswa membuat karangan 

argumentasi mengenai bahaya 

narkoba 

 
 

 

 

 

 

 

VI. Alat dan Sumber Bahan 

      a. Alat : - papan tulis 

  - kapur 

    - fotocopy teks narkoba 

    - lembar soal ( lembar kosong untuk jawaban ) 

      b. Sumber Bahan 

          Nursisto ; 1999. Penuntun Mengarang. Yogyakarta : Mitra Gama Widya.  

          Www. Kapanlagi.com 

 

VII. 

Porto Folio : Pengumpulan hasil tulisan argumentasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 

Sekolah  : SMP N I & 2 Nanggulan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Standart Kompetensi : Menulis 

1.  Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, 
teks berita slogan / poster. 

Kompetensi Dasar : 1.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan popular. 
Indikator  :  1.  Mampu menulis pokok-pokok isi buku. 

2.  Mampu merangkai pokok-pokok isi buku menjadi 
rangkuman 

3.  Mampu menyunting rangkuman. 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran: 

1.  Siswa dapat menulis pokok-pokok isi buku ilmu pengetahuan popular. 
2.  Siswa dapat merangkai pokok-pokok isi buku ilmu pengetahuan popular 

menjadi rangkuman.  
3.  Siswa dapat menyunting rangkuman. 
 

B. Materi Pembelajaran: 
Penulisan rangkuman 
 

C. Metode Pembelajaran 
- Penugasan 

 
D. Langka h-langkah Pembelajaran 

1.  Kegiata n awal (10 menit) 
- Siswa diberi lembar bacaan yang berjudul “Narkoba Menjadi Ancaman 

Serius untuk Generasi Muda”. 
2.  Kegiatan inti (60 menit) 

- Siswa membaca dalam hati bacaan yang berjudul “Narkoba Menjadi 
Ancaman Serius untuk Generasi Muda”. 

- Siswa merangkum isi bacaan yang berjudul “Narkoba Menjadi Ancaman 
Serius untuk Generasi Muda”. 

3.  Kegiatan akhir (10 menit) 
- Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  
- Guru dan siswa mengadakan refleksi. 

 
E. Sumber belajar: 

Nursito. 1999. Penuntun Mengarang. Yogyakarta: Mitra Gama Widya. 
www.Kapanlagi.com 
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F. Penilaian 
a. teknik                      : penugasan 
b.  bentuk instrument   : tugas proyek 
c. soal / instrument     : - 
 

Rangkumlah bacaan yang berjudul  bacaan yang berjudul “Narkoba Menjadi 
Ancaman Serius untuk Generasi Muda”! 

Kegiatan Skor 

1. Siswa membaca dalam hati bacaan yang berjudul 
“Narkoba Menjadi Ancaman Serius untuk Generasi 
Muda”. 

2. Siswa merangkum isi bacaan yang berjudul “Narkoba 
Menjadi Ancaman Serius untuk Generasi Muda”. 

 

 

 

Penghitungan nilai-nilai dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut. 
 

Nilai akhir :  perolehan skor       X skor ideal (100)  

                     skor maksimal 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran 

 

 

………………..      …………………….. 

NIP.        NIP. 
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TUGAS MERANGKUM 
 
 
Mata pelajaran :BAHASA INDONESIA 

Satuan Pendidikan :SMP 

Kelas / semester :VIII/II 

Hari / Tanggal  : 

Alokasi Waktu :90 menit 

 

 

 

PETUNJUK UMUM: 

1. Tulislah dahulu nama, kelas dan nomor urut Anda di sudut kanan atas 

pada lembar folio yang sudah disediakan oleh peneliti. 

 

PETUNJUK KHUSUS : 

1. Bacalah teks karangan argumentasi mengenai bahaya narkoba. 

2. Rangkumlah teks karangan menjadi satu lembar folio. 
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